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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi
pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Pancasila dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) di MAN 1
Banjarnegara dengan menggunakan perspektif teori pendidikan
karakter Thomas Lickona. Teori Lickona menekankan pembentukan
karakter melalui tiga komponen utama, yaitu moral knowing, moral
feeling, dan moral action, yang digunakan sebagai kerangka analisis
untuk memahami proses internalisasi nilai-nilai Pancasila dalam
pembelajaran PPKn. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain naturalistik, yang memungkinkan peneliti
memahami secara mendalam fenomena pendidikan karakter dalam
konteks alami lingkungan sekolah. Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan studi
dokumentasi dengan melibatkan kepala sekolah, wakil kepala sekolah,
guru PPKn, siswa, dan orang tua. Analisis data dilakukan secara
induktif dengan pendekatan deskriptif interpretatif, berfokus pada
pengalaman dan pemaknaan subjek penelitian terhadap proses
pembentukan karakter siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
integrasi nilai-nilai Pancasila dalam pembelajaran PPKn di MAN 1
Banjarnegara dilaksanakan secara konsisten dan kontekstual melalui
kegiatan memahami. nilai Pancasila, menumbuhkan  sikap dan
kesadaran moral,; serta membiasakan tindakan anak didik agar sesuai
nilai Pancasila. Implementasi tersebut diwujudkan melalui kegiatan
pembelajaran di kelas, keteladanan guru, budaya sekolah, serta
program pembiasaan, seperti pelaksanaan salat berjamaah, pembacaan
Asmaul Husna, penerapan kantin kejujuran, dan interaksi sosial
antarsiswa. Nilai-nilai karakter yang berkembang secara menonjol
meliputi religiusitas, kejujuran, tanggung jawab, toleransi, dan
kepedulian sosial. Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa peran
guru sebagai teladan moral serta keterlibatan orang tua dan pengaruh
lingkungan sekolah berkontribusi dalam memperkuat efektivitas
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pendidikan  karakter. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
pembelajaran PPKn yang mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila
melalui  pendekatan pendidikan karakter Thomas Lickona
berkontribusi dalam pembentukan karakter siswa secara menyeluruh
dan berkesinambungan. Temuan ini memberikan kontribusi teoretis
bagi pengembangan kajian pendidikan karakter berbasis Pancasila
serta implikasi praktis bagi perancangan strategi pembelajaran PPKn
yang berorientasi pada pembentukan karakter siswa.

Kata kunci: Pendidikan karakter, nilai Pancasila, PPKn, Thomas

Lickona, pembelajaran, pendekatan kualitatif, siswa MAN 1
Banjarnegara
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ABSTRACT

This study aims to analyze the implementation of Pancasila-
based character education in Pancasila and Citizenship Education
(PPKn) learning at MAN 1 Banjarnegara using the perspective of
Thomas Lickona's character education theory. Lickona's theory
emphasizes character formation through three main components,
namely moral knowing, moral feeling, and moral action, which are
used as an analytical framework to understand the process of
internalizing Pancasila values in PPKn learning. This study uses a
qualitative approach with a naturalistic design, which allows
researchers to deeply understand the phenomenon of character
education in the natural context of the school environment. Data
collection was carried out through participatory observation, in-depth
interviews, and documentation studies involving the principal, vice
principal, PPKn teachers, students, and parents. Data analysis was
conducted inductively with a descriptive interpretative approach,
focusing on the experiences and meanings of the research subjects
regarding the process of student character formation. The results of the
study indicate that the integration of Pancasila values in PPKn learning
at MAN 1 Banjarnegara is implemented consistently and contextually
through activities; to runderstand - Pancasila, values, foster moral
attitudes and awareness, and habituate students' actions to be in
accordance “with” Pancasila’ values. This-implementation is realized
through classroom learning activities, ‘teacher role models, school
culture, and habituation programs, such as congregational prayer,
recitation of Asmaul Husna, the implementation of an honesty canteen,
and social interaction between students. Character values that develop
prominently include religiosity, honesty, responsibility, tolerance, and
social concern. The research findings also show that the role of
teachers as moral role models and parental involvement. Besides, the
influence of the school environment contributes to strengthening the
effectiveness of character education. This study concludes that PPKn
learning that integrates Pancasila values through Thomas Lickona's
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character education approach contributes to the formation of students'
character comprehensively and continuously. These findings provide
theoretical contributions to the development of Pancasila-based
character education studies as well as practical implications for the
design of PPKn learning strategies oriented towards the formation of
student character.

Keywords: Character education, Pancasila values, PPKn, Thomas

Lickona, learning, qualitative approach, students of MAN 1
Banjarnegara
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan
0543.b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

i‘;;‘ll)f Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< B B Be

< Ta’ ir Te

< Sa’ $ es (dengan titik atas)
z Jim J Je

z Ha’ h ha (dengan titik bawah)
¢ Kha’ Kh ka dan ha

3 Dal D De

A Zal Z zet (dengan titik atas)
D) Ra R Er

J 7a V4 Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
ol Sad $ es.(dengan titik bawah)
o= Dad d de (dengan titik bawah)
L Ta t te (dengan titik bawah)
L 7a z zet (dengan titik bawah)
¢ ‘Ain ¢ Apostrof terbalik

& Ghain Gh Ge

- Fa’ F Ef

S Qaf Q Qi

i Kaf K Ka

J Lam L El

B Mim M Em

XVviil



J Nin N En

g Waw \W We
2 Ha’ H Ha

s Hamzah ’ Apostrof
@ Ya’ Y Ye

Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Kata Arab Ditulis
3 Axta b e muddah muta ‘ddidah
Cpria (e Ja ) rajul mutafannin muta ‘ayyin
C. Vokal Pendek
Harakah Ditulis Kata Arab Ditulis
Fathah A Ji8 gl (ya man nasar wa qatal
Kasrah I 488 e ?S kamm min fi’ah
Dammah U Cali g el g s | Sudus wa khumus wa
Sulus
D. Vokal Panjang
Harakah Ditulis Kata Arab Ditulis
Fathah A Gl 3 ) C\_’é fattah razzdaq mannan
Kasrah I 588 g ypSiua miskin wa faqir
Dammah U BP-S) J e dukhiil wa khurij
E. Huruf Diftong
Kasus Ditulis | Kata Arab Ditulis
Fathah bertemu waw mati Aw A4l ga Maulud
Fathah bertemu ya’ mati Ai Cratga Muhaimin

F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata

Kata érab Ditulis
il a’antum
A e u‘iddat li alkafirin
A3 S ol la’in syakartum
Clall e ) i ‘anah at-talibin
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G.
1.

~

Huruf Ta’ Ta’ Marbiitah
Bila dimatikan, ditulis dengan huruf “h”.

KataArab Ditulis
diymday) zaujah jazilah
5%aa 4 ) Jjizyah muhaddadah

Keterangan:

Ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab yang sudah
diserap kedalam Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan
sebagainya, kecualijika dikehendaki lafal aslinya.

Bila diikuti oleh kata sandang “al/-” serta bacaan kedua itu terpisah,
makaditulis dengan “h”.

Kata Arab Ditulis
g ganall AL takmilah al-majmii ‘
dana) 3 gD halawah al-mahabbah

Bila ta’ marbiitah hidup atau dengan harakah (fathah, kasrah,
atau dammah), maka ditulis dengan “t” berikut huruf vokal yang
relevan.

Kata Arab Ditulis
sl 318 ) zakatu al-fitri
sdhiadll 5 pas ila hadrati al-mustafa
elalad) A0S jalalata al- ‘ulama’

Kata Sandang alif dan /am atau “al-"
Bila diikuti huraf gamariyyah

Kata Arab Pitulis

Jliead) Cuiy bahs al-masa’il

Al J peasdll al-mahsil li al-Ghazali

Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandakan
huruf syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf “1”

(eD)-nya.

Kata Arab Ditulis
Crallall dile ) i ‘anah at-talibin
il Al ) ar-risalah li asy-Syafi
)l HA syazarat az-zahab
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, puji syukur ke hadirat Allah Swt.
atas segala nikmat, rahmat, taufik, dan hidayah-Nya, sehingga penulis
dapat menyelesaikan disertasi ini dengan baik. Shalawat serta salam
semoga senantiasa tercurah kepada junjungan kita Nabi Muhammad
Saw., beserta keluarga, sahabat, dan seluruh umatnya hingga akhir
zaman.

Dengan penuh rasa syukur dan kerendahan hati, penulis
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan secara luas diakui sebagai aspek fundamental dan
terpenting di hampir semua negara, karena dengan pendidikan
individu mampu untuk memaksimalkan potensinya dan secara efektif
terlibat dalam komunitas lokal, nasional, maupun global. Di
lingkungan lokal, individu yang terdidik dapat mengidentifikasi
masalah dan mengusulkan solusi praktis atas masalah yang ia hadapi
seperti kerja keras dan belajar untuk hidup mandiri dengan penuh
tanggung jawab. Di tingkat nasional, kapasitas pendidikan dapat
memicu perubahan kebijakan yang lebih responsif terhadap kebutuhan
masyarakat, seperti pendidikan yang mampu menciptakan lapangan
kerja. Pada tingkat global, kemampuan berpikir kritis memungkinkan
individu untuk berpartisipasi dalam diskusi dan solusi inovatif untuk
isu-isu global, seperti pemanasan global, perubahan iklim, krisis
kesehatan, atau pengembangan teknologi, pengurangan tingkat
kemiskinan, atau pemerataan kesempatan.'

Pendidikan ‘juga merupakan penentu fundamental bagi
pencapaian hidup seseorang® sebab pendidikan diakui sebagai faktor
penting yang mempengaruhi ,pencapaian tujuan+ hidup seseorang
karena pengaruhnya yang besar terhadap pertumbuhan pribadi, sosial,

! Desi Sukmawati dan Rina Maryanti, “Development of Education and
Economic Circulation in Supporting Local Potential as Community
Empowerment Efforts Amid the Covid-19 Pandemic,” Indonesian Journal of
Multidiciplinary Research 1, no. 2 (2022): 235-50; Kay L Gibson, Glyn M.
Rimmington, dan Marjorie Landwehr-Brown, “Developing Global Awareness
and Responsible World Citizenship with Global Learning,” Roeper Review 30,
no. 1 (2008): 11-23.

2 Tutuk Ningsih, “Implementasi Pendidikan Karakter untuk
Meningkatkan Mutu di Sekolah,” Book 7, no. 1 (2015): 61; Zaenal Abidin,
“Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan Karakter Berbasis Agama, Budaya,
dan Sosiologi,” Al-Afkar 4, no. 1 (2021): 181-202.
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dan ekonomi.> Sebagai penentu utama pencapaian tujuan hidup,
pendidikan memiliki pengaruh besar terhadap pertumbuhan pribadi,
baik fisik maupun spiritual, sosial, dan ekonomi seseorang. Melalui
pendidikan juga, individu tidak hanya mendapatkan pengetahuan
praktis tetapi juga pemahaman dan apresiasi (afeksi) terhadap
keberagaman budaya, bangsa, serta pandangan dunia yang berbeda,
hingga pada gilirannya menciptakan masyarakat yang lebih toleran,
inklusif, dan multicultural .

Selain itu, pendidikan juga memberikan keterampilan yang
dibutuhkan dalam dunia kerja kompetitif, memungkinkan individu
untuk mendapatkan pekerjaan layak dan mengembangkan Kkarir,
seperti ketrampilan adaptasi dan fleksibilitas yang diajarkan melalui
pendidikan. Ini semua membantu individu untuk menyesuaikan diri
dengan perubahan, sementara literasi digital menjadi kunci dalam era
teknologi saat ini.> Dengan kemampuan untuk mengambil keputusan
yang tepat, berinovasi, dan berpikir kreatif, melalui pendidikan,
individu mempersiapkan dirinya tidak hanya untuk mendapatkan
pekerjaan layak, tetapi juga untuk mengembangkan karir dan
mencapai potensi penuh di dunia kerja yang kompetitif.°

Tantangan seperti ketidakmerataan akses, kualitas pengajaran
yang bervariasi, yang menuntut pemutakhiran ketrampilan dan
kebutuhan adaptasi terhadap teknologi modern masih harus diatasi.
Kolaborasi antara pemerintah,, institusi. pendidikan; dan masyarakat
diperlukan uhtuk|memastikan! seémua, individu memiliki kesempatan
yang sama-untuk’ memperoleh pendidikan’ berkualitas. Integrasi

3 Intan Kusumawati dkk, Pengantar Pendidikan, ed. Hamdani, 1st ed.
(Batam: Rey Media Grafika, 2023), 88-100.

4 Mel Ainscow and Susie Miles, “Making Education for All Inclusive:
Where Next?,” Prospects 38, no. 1 (2008): 15-34,
https://doi.org/https://doi.org/10.1007/s11125-008-9055-0.

3 Wan Ng, “Can We Teach Digital Natives Digital Literacy?,” Computers
& Education 59, no. 3 (2012): 106578,
https://doi.org/https://doi.org/10.1016/j.compedu.2012.04.016.

6 John Reaves, “21st-Century Skills and the Fourth Industrial Revolution:
A Critical Future Role for Online Education,” International Journal on
Innovations in Online Education 3, no. 1 (2019),
https://doi.org/10.1615/IntJinnovOnlineEdu.2019029705.
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teknologi dalam pembelajaran dan pengembangan kurikulum yang
relevan akan memastikan pendidikan terus menjadi pilar utama
pembangunan bangsa yang berkelanjutan dan berdaya saing tinggi.

Tujuan utama pendidikan adalah untuk mengembangkan moral,
fisik dan rohani seseorang. Selain itu, pendidikan memiliki tujuan
mendidik anak dalam membentuk pandangan dunia.” Dalam bidang
pendidikan, terlihat bahwa ada proses memperoleh pengetahuan dan
keterampilan dengan cara belajar.

Sedangkan tujuan utama pendidikan nasional adalah untuk
menumbuhkan pengembangan diri murid secara holistik,
menumbuhkan potensi mereka untuk menjadi individu yang memiliki
nilai moral yang kuat dan penghayatan religius yang mendalam,®
sekaligus menanamkan rasa kewaspadaan dan rasa hormat terhadap
kekuatan yang lebih tinggi, yaitu Tuhan. Individu yang dimaksud
memiliki berbagai kualitas yang mumpuni termasuk kesehatan yang
baik, pengetahuan, kompetensi, kreativitas, kemandirian, dan
komitmen untuk menjadi warga negara demokratis yang bertanggung
jawab.’?

Pendidikan memainkan peran penting dalam memenuhi
persyaratan sumber daya manusia.'’ Pernyataan ini sejalan dengan
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 yang berkaitan dengan Sistem
Pendidikan Nasional.  Menurut Pasal ' 3 Undang-Undang ini
mengisyaratkan . bahwa . pendidikan,, nasional ;«bertujuan untuk

7 Siti Khusnul Bariyah, “Peran Tripusat Pendidikan dalam Membentuk
Kepribadian Anak,” Jurnal Kependidikan 7, no. 2 (2019): 228-39,
https://doi.org/https://doi.org/10.24090/1k.v7i2.3043.

8 Matlani dan Aan Yusuf Khunaifi, “Analisis Kritis Undang-Undang
Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003,” Jurnal limiah Iqra’ 13, no. 2 (2019): 81-102,
https://doi.org/http://dx.doi.org/10.30984/jii.v13i2.972.

° Dodi Ilham, “Menggagas Pendidikan Nilai dalam Sistem Pendidikan
Nasional,” Didaktika: Jurnal Kependidikan 8, no. 3 (2019): 109-22.

19 Desi Pristiwanti dkk, “Pengertian Pendidikan, ” Jurnal Pendidikan dan
Konseling (JPDK) 4, no. 6 (2022): 11-15.
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menumbuhkan kemampuan dan karakter individu, serta berkontribusi
untuk kemajuan budaya bangsa dan peningkatan kualitas hidupnya.'!

Belajar adalah proses yang disengaja dan terstruktur yang
bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada
siswa, di mana siswa mengambil peran sebagai peserta aktif dan
subjek belajar. Kegiatan belajar dilaksanakan untuk mencapai tujuan
pendidikan,'> seperti siswa dapat berpartisipasi dalam inisiatif
lingkungan yang mendidik mereka tentang tanggung jawab untuk
menegakkan keberlanjutan alam, khususnya meminimalkan
perubahan iklim saat ini yang ditandai oleh derajat suhu permukaan
bumi."

Kegiatan belajar di sekolah biasanya dianggap sebagai bagian
dari rutinitas sehari-hari siswa. Siswa masuk ke dalam kelas, diikuti
oleh guru, kemudian guru menjelaskan materi yang diperlukan, dan
siswa akhirnya menyelesaikan tugas.'* Siklus ini membentang lebih
dari satu hari dan mencakup berbagai jam mata pelajaran. Salah satu
metode yang dipakai oleh guru adalah instruksional. Pendekatan
instruksional ini mengandung petunjuk pelajaran digunakan pada
sebagian besar subjek terutama melibatkan transmisi pengetahuan
kepada siswa.'

' Presiden Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: DPR dan
Presiden Republik Indonesia, 2003).

12 Hasrul Hasrul,  “Penerapan / Pembelajaran | Terstruktur dengan
Pemberian Tugas Terhadap Hasil Belajar IPS Pada Siswa-Kelas VI UPT SD
Negeri 054 Kanandede Kecamatan Limbong Kabupaten Luwu Utara,”
Didaktika: Jurnal Kependidikan 9, no. 1 (2020): 131-46; Moh Suardi, Belajar
dan Pembelajaran, 1st ed. (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 1-28.

3 Ribka Marbella, “Penguatan Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan Sejak Usia Dini di Kalangan Anak-Anak Lingkungan Tanah
Seribu Kota Binjai,” JKPM: Jurnal Pengabdian depada Masyarakat 1, no. 1
(2021): 21-31.

4 Mulyadi Mulyadi, “Strategi Belajar Mengajar dengan Menerapkan
Metode Demonstrasi untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Penjaskes Materi
Pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk Hidup pada Siswa Kelas VII SMPN
3 Tanjung,” Jurnal Langsat 5, no. 1 (2018): 1-4.

15 Siti Hajar Loilatu dkk, “Strategi Belajar Mengajar dengan Menerapkan
Metode Eksperimen untuk Meningkatkan Prestasi Belajar IPA di SD Alhilaal
Samalagi,” Edu Cendikia: Jurnal Ilmiah Kependidikan 1, no. 02 (2021): 65-73.
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Keberadaan pendidikan karakter dalam proses belajar bertujuan
untuk menumbuhkan perilaku siswa yang positif, dan merupakan hal
yang langka.'® Pada zaman kontemporer, ada kecenderungan yang
terlihat di mana perilaku siswa memiliki kelemahan, misalnya kontrol
diri, dan siswa menunjukkan sikap apatis terhadap kegiatan
akademik.!” Dari sudut pandang penulis, pendidikan karakter dalam
proses belajar adalah komponen yang esensial namun semakin langka
dan kurang ditanamkan dalam dunia pendidikan saat ini, alih alih
pendidikan lebih mementingkan pembelajaran yang mengedepankan
kecerdasan kognitif semata. Pendidikan karakter seharusnya berperan
sentral dalam membentuk sikap positif siswa, seperti disiplin, empati,
dan tanggung jawab.

Ketika kita membahas masalah yang berkaitan dengan karakter
siswa, tidak cukup hanya bergantung pada satu entitas, khususnya
lembaga pendidikan. Meskipun demikian, tanggung jawab untuk
keberhasilan siswa terletak bersama pada kedua orang tua dan
masyarakat.'® Sebuah perspektif yang berlaku di antara orang tua dan
sebagian besar masyarakat kita adalah bahwa pendidikan terutama
menekankan kecerdasan kognitif (intelligent quotient) sambil melihat
signifikansi kecerdasan sosial (social quotient) dan kecerdasan
emosional (emotional quotient). Penumbuhan nilai-nilai karakter
melalui interaksi budaya serta pendidikan yang diberikan dalam
keluarga, sekolah,;dan komunitas-yanglebih, luas dapat membantu
mencegah munculaya masalah sesial dan kesenjangan pendidikan.
Oleh karena’itu; penting bagi para pendidik dan-orang tua untuk

1 Irfan Syafi, Rahma Amalia Nst, dan Fadhilah Syam Nst, “Implementasi
Pendidikan Karakter pada Sekolah Menengah Pertama (SMP),” Murabbi: Jurnal
Ilmiah dalam Bidang Pendidikan 05, no. 02 (2022): 41-49; Rizky Agassy
Sihombing, “Peranan Penting Pancasila dan Pendidikan Kewarganegaraan
sebagai Pendidikan Karakter di Masa Pandemi Covid-19,” Jurnal Pendidikan
Kewarganegaraan Undiksha 9, no. 1 (2021): 49-57.

17 T. Heru Nurgiansah, “Pendidikan Pancasila sebagai Upaya Membentuk
Karakter Jujur,” Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan Undiksha 9,no. 1 (2021):
33-41.

8], Kadek Arta Jaya, “Merekonstruksi Pendidikan Karakter Melalui
Peran Guru dan Orang Tua terhadap Keberhasilan,” JAPAM (Jurnal Pendidikan
Agama) 1, no. 2 (2021): 103, https://doi.org/10.25078/japam.v1i2.2797.
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menyadari peran mereka sebagai panutan bagi siswa, karena melalui
teladan dan bimbingan mereka, siswa dapat mempelajari nilai-nilai
positif yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari.'

Pendidikan  karakter dapat diimplementasikan melalui
pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan sebab
karakter Pancasila mencakup cita-cita agama, kemanusiaan,
nasionalisme, demokrasi, dan keadilan. Oleh karena itu, penting bagi
guru untuk memahami dan mencontohkan karakter Pancasila sebelum
mengajar, karena dilakukan untuk pencapaian tujuan pendidikan.*
Misalnya, guru menanamkan keadilan dengan bersikap adil terhadap
semua siswa, dan guru menunjukkan sikap kemanusiaannya melalui
kegiatan sosial, membangun nasionalisme dengan mengenalkan
budaya dan sejarah bangsa, serta mendorong penerapan nilai-nilai
demokrasi dengan mendengarkan pendapat siswa. Dengan
mencontohkan sikap religius seperti kejujuran dan toleransi, guru
menjadi teladan yang membantu siswa memahami dan menerapkan
nilai-nilai Pancasila dalam hidup mereka.

Pendidikan kewarganegaraan mencakup berbagai kepercayaan
moral yang berakar pada prinsip-prinsip dasar negara dan nilai-nilai
Pancasila, yang berperan dalam menumbuhkan karakter positif di
antara murid-murid. Tujuan utama pendidikan kewarganegaraan
adalah untuk meningkatkan kemampuan anak-anak, memberi mereka
keterampilan yang diperlukan,untuk berkembang.dalam komunitas
mereka, dan) menumbuhkan ! budaya | kewarganegaraan yang
memainkan“peran penting dalam masyarakat demokratis.?!

19 S. Sayektiningsih, Bambang Sumardjoko, dan Achmad Muhibin,
“Penanaman Nilai-Nilai Karakter dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Klaten,” Manajemen
Pendidikan 12, no. 3 (2017): 228-38, https://doi.org/10.23917/jmp.v12i3.5518.

20 Pipit Widiatmaka dkk, “Pendidikan Kewarganegaraan sebagai Ujung
Tombak,” Jurnal Keindonesiaan 01, no. 02 (2021): 176-85.

2l Eka Fauziah Pratiwi, Diniec Anggraeni Dewi, dan Yayang Furi
Furnamasari, “Implementasi Pendidikan Kewarganegaraan Melalui Nilai
Pancasila dalam Menangani Kasus Bullying,” Jurnal Basicedu 5, no. 6 (2021):
5472-80.
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Dalam rangka memfasilitasi hasil belajar yang maksimal adalah
penting bagi guru untuk menggunakan metodologi dan strategi belajar
yang tepat sekaligus memberikan bantuan yang memadai selama
proses belajar.?? Hal ini akan menjamin efisiensi belajar yang optimal
dan memungkinkan siswa mencapai hasil pendidikan yang baik.
Mempelajari perilaku dianggap sebagai aspek dasar psikologi, karena
dengan ini siswa memiliki potensi untuk meningkatkan efektivitas
belajar.* Mempelajari perilaku adalah kerangka kerja yang menonjol
dalam bidang psikologi pendidikan, yang memberikan penekanan
signifikan pada peran manusia dalam pendidikan sebagai entitas yang
terlibat dalam kegiatan perilaku yang dapat diamati.’*

Aliran behavioristik berasal dan berkembang melalui kontribusi
beberapa sarjana, seperti E.L. Skinner, J.B. Watson, Clark Hull, dan
Edwin Guthrie. Para ahli ini menyoroti pengaruh lingkungan dan
rangsangan eksternal dalam membentuk perilaku. Mereka
menekankan pentingnya pengamatan langsung, eksperimen, dan
penguatan dalam memahami dan memodifikasi perilaku. Pandangan
mereka secara signifikan telah meningkatkan pemahaman kita tentang
pembelajaran dan perilaku manusia.”> Pendekatan khusus ini kadang-
kadang disebut sebagai paradigma behavioris, karena pendekatan ini
memberi penekanan yang signifikan pada pentingnya perilaku yang
dapat diamati. Ivan Petrovich Pavlov menemukan hipotesis
pengondisian klasik,yang qnerupakan salah satu teori yang termasuk
dalam bidang behaviorisme. Ivan” Petrovich' Pavlovadalah seorang
ilmuwan terkemuka " yang mendedikasikan® kehidupannya untuk
melakukan penelitian, secara khusus fokus pada pengamatan perilaku

22 Loilatu dkk, “Strategi Belajar Mengajar ...”; Mulyadi, “Strategi Belajar
Mengajar dengan Menerapkan ....”

2 Matt Jaarvis, Teori-Teori Psikologi: Pendekatan Modern untuk
Memahami Perilaku, Perasaan, dan Pikiran Manusia, 2nd ed. (Bandung:
Nusamedia, 2019), 139-168.

24 Syarifan Nurjan, Psikologi Belajar (Ponorogo: Wade Group, 2016).

2 Novi Irwan Nahar, “Penerapan Teori Belajar Behavioristik dalam
Proses Pembelajaran,” Nusantara: Jurnal Illmu Pengetahuan Sosial 1, no. 1
(2016); Elvia Baby Shahbana dan Rachmat Satria, “Implementasi Teori Belajar
Behavioristik dalam Pembelajaran,” Jurnal Serunai Administrasi Pendidikan 9,
no. 1 (2020): 24-33.
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hewan dan manusia. Kontribusi Pavlov ini signifikan dalam kemajuan
teori behaviorisme.”® Dalam pendidikan karakter, prinsip-prinsip
behaviorisme dapat diterapkan untuk membentuk perilaku positif pada
anak melalui penguatan atau pengondisian. Misalnya, guru atau orang
tua dapat menggunakan penghargaan (reward) untuk mendorong
perilaku baik, seperti kejujuran atau tanggung jawab, sehingga anak
lebih cenderung mengulangi perilaku tersebut. Dengan cara ini,
pendidikan karakter dapat dipengaruhi oleh teori behaviorisme, karena
perilaku moral atau etis tertentu dapat ditingkatkan melalui pola-pola
respons yang diperkuat secara konsisten, membentuk kebiasaan positif
yang diinginkan. Namun, karena tujuan penelitian ini mengeksplorasi
pendidikan karakter pada anak maka teori Lickona lebih sesuai
digunakan dalam diskusi riset ini.

Pada tahun 1991, Thomas Lickona menerbitkan karya
pertamanya yang berjudul "Educating for Character: The Character"
(Pendidikan untuk Karakter). Lickona membahas mengenai
bagaimana sekolah dapat mengajarkan rasa hormat dan tanggung
jawab, meletakkan dasar untuk pendidikan karakter. Gagasan ini
menegaskan didasarkan bahwa sekolah harus secara aktif bekerja
untuk membentuk kepribadian siswa dan menumbuhkan suasana yang
mendorong pengembangan prinsip-prinsip moral.?’

Lickona berpendapat bahwa prinsip-prinsip moral dasar seperti
empati, hormat, disiplin, akuntabilitas; kejujuran, dan keadilan harus
menjadi dasar’ pendidikanpkarakter/ Lickona jjuga percaya bahwa
prinsip-prinsip ~ini meletakkan " ‘dasar " untuk “~mengembangkan
kepribadian yang kuat.?®s Lickona ‘'menganjurkan \strategi realistis
untuk menumbuhkan karakter moral. Untuk membantu siswa
memperoleh kemampuan moral praktis, maka melibatkan mereka

26 Nia Purnamasari Indah, “Siginifikansi Teori Belajar Clark Hull dan
Ivan Pavlov bagi Pendidikan Islam Kontemporer,” Qudwatund: Jurnal
Pendidikan Islam 3,no. 1 (2020): 124; Intan Pratiwi, “Teori Behaviorisme Ivan
Pertovich Pavlov dan Implikasinya dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam,” Tesis IAIN Ponorogo (2021): 56.

2" Thomas Lickona, Educating for Character, vol. 27 (New York: Bantam
Books, 2004), http://ci.nii.ac.jp/naid/110004687527/.

2 Ibid.
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dengan pembelajaran aktif, di mana siswa berpartisipasi dalam
percakapan, bermain peran, dan situasi kehidupan nyata.*’

Selain menjadi sarana untuk menanamkan nilai-nilai Pancasila,
pendidikan karakter harus menjadi bagian integral dari proses
pembelajaran, tidak hanya sebagai teori tetapi juga melalui contoh
nyata yang dapat diikuti oleh siswa. Salah satu cara untuk
mewujudkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari adalah
melalui pendidikan karakter, yang dapat dilakukan melalui metode
yang lebih pragmatis.’® Menurut Lickona, guru sebaiknya menjadi
contoh bagi siswanya dalam pendidikan karakter.’' Hal ini sejalan
dengan pernyataan Ki Hadjar Dewantara, di mana guru dihormati
sebagai panutan.’”> Norma panutan ini mencakup nilai-nilai budaya
dan etika yang menekankan pentingnya menghormati guru, mengakui
peran mereka sebagai pemimpin dan model dalam proses pendidikan,
serta mengikuti pedoman perilaku yang mendukung lingkungan
belajar yang positif dan produktif. Selain mengajar, guru diharapkan
dapat mewujudkan prinsip-prinsip Pancasila dalam interaksi sehari-
hari dengan murid.*?

Seperti pada pembelajaran di MAN 1 Banjarnegara, di dalam
kelas, guru dengan konsisten mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila
dalam setiap materi pelajaran PPKn. Misalnya, saat membahas topik
tentang hak dan kewajiban warga negara, guru mengaitkannya dengan
Sila Keadilan Sosial bagiSeluruh, Rakyat Indonesia, serta mengajak
siswa untuk” mendiskusikan icontoh=contoh' nyata penerapan nilai

% Ibid.

30 Mila Andriani Nurcahya dan Dinie Anggraeni Dewi, “Implementasi
Nilai Dasar Pancasila dalam Upaya Mewujudkan Tujuan Negara di Kehidupan
Sehari-Hari,” Edukatif: Jurnal Illmu Pendidikan 3, no. 3 (2021): 631-39;
Damanhuri Damanhuri dkk, “Implementasi Nilai-Nilai Pancasila sebagai Upaya
Pembangunan Karakter Bangsa,” Untirta Civic Education Journal 1, no. 2
(2016).

31 Lickona, Educating for Character.

3 Ki Hajar Dewantara, Ki Hadjar Dewantara (Yogyakarta: Majelis
Leluhur Taman Siswa, 1967).

3 Dyan Nur Hikmasari, Happy Susanto, dan Aldo Redho Syam, “Konsep
Pendidikan Karakter Perspektif Thomas Lickona dan Ki Hajar Dewantara,” A/-
Asasiyya: Journal Basic of Education (AJBE) 6, no. 1 (2021): 19-31.
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tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Partisipasi aktif siswa dalam
diskusi kelas menunjukkan pemahaman mereka yang mendalam
tentang nilai-nilai ini, dan bagaimana nilai-nilai tersebut dapat
membentuk karakter mereka sebagai warga negara yang baik.
Pendekatan seperti ini dapat diperluas dengan memberikan siswa
proyek-proyek praktis yang mendorong mereka menerapkan nilai-
nilai Pancasila di luar kelas. Sebagai contoh guru dapat mengarahkan
siswa untuk merancang kegiatan sosial di komunitas mereka, seperti
program kebersihan lingkungan atau penggalangan dana bagi yang
membutuhkan, yang mencerminkan semangat gotong royong dan
keadilan sosial. Dengan melibatkan siswa dalam kegiatan nyata yang
berdampak positif bagi lingkungan sekitar, mereka akan memahami
bahwa nilai-nilai Pancasila bukan hanya konsep akademik, tetapi
prinsip hidup yang bermanfaat bagi diri mereka sendiri dan
masyarakat. Pendekatan ini  menguatkan karakter siswa,
menumbuhkan rasa tanggung jawab sosial, dan memperkuat
kesadaran mereka akan peran sebagai generasi penerus yang
berpegang teguh pada nilai-nilai luhur bangsa.

Melalui penyajian gagasan kewarganegaraan dan prinsip-
prinsip Pancasila yang berulang-ulang dalam pelajaran PPKn, siswa
diberi kesempatan untuk memahami, terlibat, dan akhirnya menyerap
keyakinan-keyakinan tersebut. Paparan konsisten terhadap konteks
pendidikan yang yberpusat pada nilairnilai, Pancasila berpotensi
menumbuhkan' reaksi’ yang. baik dan meningkatkan' korelasi antara
proses belajar dan tanggapan siswa. Misainya, dalampelajaran PPKn,
guru dapat meminta siswa untuk membuat'proyek kelompok yang
berfokus pada tindakan nyata, seperti menyusun rencana kegiatan
sosial yang menekankan nilai gotong royong dan solidaritas, atau
merancang kampanye anti-bullying di sekolah sebagai bentuk
penerapan prinsip Kemanusiaan yang Adil dan Beradab. Selain itu,
siswa dapat diminta untuk mengamati dan mencatat situasi sehari-hari
yang mencerminkan ketidakadilan sosial, lalu membahas solusi dalam
kelas. Kegiatan ini memberi siswa kesempatan untuk melihat secara
langsung bagaimana prinsip-prinsip Pancasila berlaku dalam
kehidupan sehari-hari dan mendorong mereka untuk berpikir kritis
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mengenai peran mereka dalam menciptakan lingkungan yang sesuai
dengan nilai-nilai tersebut.

Berdasarkan penjelasan di atas maka penulis mengambil celah
dalam pembahasan yang berhubungan dengan pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan dan Pancasila untuk menanamkan
karakter pada siswa di MAN 1 Banjarnegara dikaji dengan
menggunakan teori Thomas Lickona. Setiap sekolah memiliki
karakteristik yang berbeda seperti budaya sekolah, lingkungan belajar,
dan demografi siswa. Penulis meneliti bagaimana nilai-nilai Pancasila
dapat membentuk perkembangan karakter siswa. Dengan
mengumpulkan data dari  sekolah di atas, penelitian ini dapat
membantu kita memahami secara lebih menyeluruh tentang karakter
siswa, mencakup kekuatan dan kekurangan dalam pengembangan
karakter di berbagai lingkungan pendidikan.

B. Rumusan Masalah

Penelitian ini fokus pada penanaman karakter siswa melalui
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dan Pancasila. Secara
spesifik permasalahan yang diteliti dalam riset ini adalah:

1. Apa konsep pendidikan karakter yang dikembangkan oleh
Thomas Lickona yang dapat diintegrasikan dengan nilai-nilai
Pancasila dalam membentuk = karakter siswa di MAN 1
Banjarnegara?

2. Bagaimana persepsi 'siswa,” guru, dan jorang tua terhadap
efektivitas ‘integrasi nilai-nilai ‘lokal”dalam pendidikan karakter
berdasarkan konsep Lickona di MAN 1'Banjarnegara?

3. Bagaimana penerapan Pendidikan Kewarganegaraan dan
Pancasila dalam membentuk karakter siswa di MAN 1
Banjarnegara?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengeksplorasi pembiasaan
nilai-nilai Pancasila selama pembelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn) sehingga dapat membentuk respons positif
dan perilaku baik pada siswa di MAN 1 Banjarnegara. Tujuan lainnya
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adalah untuk menganalisis efektivitas dari habituasi selama masa
pembelajaran Pendidikan dan Kewarganegaraan dan Pancasila untuk
menanamkan karakter siswa sesuai dengan nilai-nilai Pancasila pada
siswa di MAN 1 Banjarnegara tersebut.
1. Kegunaan Teoretis

Secara substantif keilmuan, hasil penelitian ini relatif
bermanfaat dalam membangkitkan kembali semangat pembentukan
karakter melalui pembelajaran PPKn, melalui analisis faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap proses pembelajaran secara akurat. Hal ini
bermanfaat mengingat penanaman nilai melalui proses pembelajaran
di kelas dipengaruhi oleh beragam faktor. Hasil penelitian ini secara
akademik dapat menambah khazanah bagi pengembangan
pembelajaran PPKn dalam membentuk empat karakter siswa yakni
ketaatan dalam beribadah (religius), jujur, hormat, dan bertanggung
jawab.

2. Kegunaan Praktis

Hasil penelitian ini pun memberikan kontribusi yang signifikan
bagi pemerintah dalam mengembangkan kembali terkait nilai-nilai
Pancasila di tengah-tengah masyarakat akan pentingnya pembangunan
karakter dalam khazanah pembangunan nasional, guna mengantisipasi
ekses negatif dari kehidupan global. Tentu kontribusi ini terbatas pada
pembinaan karakter,bangsa khususnya.peserta. didik melalui proses
pembelajaran di 'sekolah. Dari temuan penelitian ini; Kementrian
Pendidikan ‘dan-Kebudayaan dapat mengambil kebijakan lebih lanjut
mengenai upaya pembangunan karakter melalui pembentukan
karakter siswa di sekolah, misalnya pemberian dukungan dan sumber
daya, monitoring dan evaluasi program pendidikan karakter, serta
penyelenggaraan workshop dan seminar nasional.

Selain itu, secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat
memiliki kegunaan. Strategi pembentukan karakter siswa melalui
pembelajaran PPKn di Sekolah Menengah Atas yang dihasilkan dalam
penelitian ini merupakan sumbangan pemikiran secara praktis, dapat
dijadikan sebagai masukan bagi guru maupun pimpinan lembaga
pendidikan dalam menerapkan pembelajaran karakter terutama yang
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terkait dengan empat karakter; religius, jujur, bersahabat, dan
tanggung jawab.

Penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman bagi guru dan
tenaga pendidik dalam mengintegrasikan pembentukan karakter
secara efektif melalui pembelajaran PPKn. Dengan menerapkan
temuan ini, para pendidik dapat menciptakan metode dan kegiatan
pembelajaran yang langsung menanamkan nilai-nilai moral pada
siswa, sehingga mereka lebih mudah menerapkan perilaku positif
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, penelitian ini dapat membantu
sekolah dalam merancang program pendidikan karakter yang lebih
terstruktur dan relevan, mendukung siswa untuk menjadi individu
berakhlak baik yang mampu berkontribusi secara positif di lingkungan
rumah, sekolah, dan masyarakat.

D. Kajian Pustaka

Penelitian ini menelusuri beberapa karya dari riset terdahulu yang
dianggap relevan dan dapat menjadi acuan bagi penulis dalam
penyelidikan pada disertasi ini. Misalnya, karya milik Sayidah dkk
tentang Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar (KMB) pada Mata
Pelajaran PPKn Kelas IX F1 di SMA Negeri 2 Sipora Kabupaten
Kepulauan Mentawai. Kurikulum ini memberikan kebebasan kepada
peserta didik untuk mengembangkan potensi masing-masing sesuai
keunikan mereka.Guru juga memiliki fleksibilitas dalam memilih
materi yang relevan /dan media pembelajaran yang efektif untuk
mendukung-proses belajar. Dengan pendekatan ini, siswa diharapkan
lebih aktif dan kreatif dalam belajar, sementara guru bertindak sebagai
fasilitator yang mendorong perkembangan potensi individu setiap
siswa.

Namun, pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar di SMA
Negeri 2 Sipora masih menghadapi kendala, terutama karena
penggunaan dua kurikulum secara bersamaan, yaitu KMB dan
Kurikulum 2013 (K-13). Sekolah telah memiliki tiga guru penggerak
dan sedang mempersiapkan calon guru penggerak baru, tetapi masih
diperlukan perencanaan matang, seperti penyediaan fasilitas,
pelatihan, pendampingan, dan evaluasi berkala. Untuk memastikan
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keberhasilan implementasi, sekolah menetapkan target jangka pendek,
menengah, dan panjang guna membangun sistem pendidikan yang
lebih terstruktur sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka.**

Peneliti lain yang juga membahas mengenai pembelajaran
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan adalah oleh Tisa Yunita
tentang Pendidikan Kewarganegaraan dalam Menguatkan Integrasi
Bangsa.>® Penelitian Yunita ini menunjukkan bahwa Pendidikan
Kewarganegaraan memegang peranan penting dalam menumbuhkan
nilai-nilai yang bermanfaat tidak hanya bagi anak-anak, tetapi juga
kalangan dewasa. Karakter mengacu pada tabiat, watak, atau sifat
seseorang yang membedakan seseorang dari yang lain. Pembentukan
Pancasila sebagai ideologi dasar bangsa Indonesia terjadi pada 18
Agustus 1945, yang merupakan prinsip-prinsip kehidupan bernegara
dan pemerintahan di Indonesia. Dalam menguatkan integrasi bangsa
melalui Pendidikan Kewarganegaraan, guru PPKn dituntut untuk
memiliki kompetensi kepribadian yang sesuai dengan norma agama,
hukum, sosial, dan kebudayaan nasional, selain mereka itu jujur,
berakhlak mulia, menjadi teladan, bersikap dewasa, arif dan bijaksana,
berwibawa, memiliki etos kerja tinggi, tanggung jawab, percaya diri,
dan secara objektif mau mengevaluasi kinerja  sendiri,
mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan. Penelitian
Yunita ini memanfaatkan metode studi literatur yang fokus pada
penerapan Pendidikan Kewarganegaraan dalam membina karakter dan
sikap toleransi di lingkungan masyatakat yang bertujuan mengubah
paham-paham yang salah.

Di sisi lain, tema mengenai /Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan juga didiskusikan oleh T. Heru Nurgiansah yang
menganggap bahwa prevalensi ketidakjujuran dalam masyarakat

3 Sayidah Sayidah, Jaenam Jaenam, dan Budi Juliardi, “Implementasi
Kurikulum Merdeka Belajar (KMB) pada Mata Pelajaran PPKN Kelas IX F1 di
SMA Negeri 2 Sipora Kabupaten Kepulauan Mentawai,” Asian Journal of Early
Childhood and Elementary Education 1, no. 1 (2023): 19-27,
https://doi.org/10.1002/asjc.903.

35 Tisa Yunita, “Pendidikan Kewarganegaraan dalam Menguatkan
Integrasi Bangsa,” Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan Undiksha 9, no. 2
(2021): 282-90.
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kontemporer semakin memprihatinkan. Perilaku tidak jujur seperti
menyontek, mengabaikan pembatasan lalu lintas, atau terlibat dalam
praktik korupsi merupakan manifestasi dari penurunan integritas.
Tindakan penipuan telah semakin menjadi hal yang biasa. Tujuan
utama penelitian Nurgiansah ini adalah menumbuhkan karakter
berbudi luhur melalui implementasi Pendidikan Pancasila. Penelitian
Nurgiansah ini, juga telah menunjukkan tingkat kejujuran yang
terpuji, yang dapat dikaitkan dengan keterlibatan mereka dalam
pendidikan Pancasila. Fenomena ini terlihat dari berbagai indikasi,
termasuk penghentian ketidakjujuran akademik selama ujian tertulis,
kehadiran tepat waktu, dan penyelesaian pekerjaan rumah dengan hati
nurani tanpa ada plagiarisme. Selain itu, integritas moral siswa
ditanamkan sebagai hasil dari pengaruh positif yang diberikan oleh
gurunya, yang menjadi panutan, dan mencontohkan perilaku teladan
yang menjadi cahaya pembimbing bagi siswa.*°

Penelitian terkait Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
juga dilakukan oleh Rizky Agassy Sihombing yang membahas
mengenai  peranan - penting  Pancasila  dan  Pendidikan
Kewarganegaraan sebagai pendidikan karakter di masa pandemi
COVID-19. Sihombing fokus pada masa pandemi, yang mana pada
pandemi COVID-19, sebagian besar kelompok muda tidak menyadari
pentingnya Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan selama krisis
kesehatan  global; . ini.; - Kelompok . muda . kini menunjukkan
kecenderungan yang lebih besar untuk mengejar yang berada di luar
lingkup Pancasila dan Kewarganegaraan: Mereka lebih tertarik pada
ide-ide, budaya dan gayarhidup yang dipengaruhitoleh globalisasi,
media sosial, budaya pop, dan tren global, yang bisa tidak selalu
sejalan dengan prinsip-prinsip dasar yang ada dalam Pancasila dan
kewarganegaraan Indonesia. Lebih lanjut, pandemi COVID-19 yang
telah berlangsung mengakibatkan berkurangnya kesadaran kalangan
muda terkait pentingnya Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
dalam konteks urusan nasional dan negara. Masalah ini membutuhkan

36 T. Heru Nurgiansah, “Pendidikan Pancasila Sebagai Upaya Membentuk
Karakter Jujur”, Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan Undiksha 9,no. 1 (2021):
33-41.
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pertimbangan yang signifikan. Dalam diskusi ini, Sihombing
menyatakan bahwa pembelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan sebagai pendidikan karakter nasional di Indonesia
membutuhkan peningkatan yang berkelanjutan, meskipun terdapat
tantangan berat, seperti sulitnya menanamkan nilai-nilai Pancasila
secara nyata akibat pengaruh globalisasi dan pembelajaran yang masih
bersifat teoritis, sehingga diperlukan peningkatan berkelanjutan agar
PPKn efektif sebagai pendidikan karakter. Dalam hal ini, Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan diakui sebagai komponen
menyeluruh dari inisiatif pendidikan yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas individu dalam masyarakat.?’

Kemudian pembahasan lain yang mengkaji mengenai
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan fokus pada Pendidikan
Kewarganegaraan mengusung Pancasila sebagai konsensus sosial,
kontrak sosial, dan social imaginary. Laksono menganggap bahwa
peraturan mengenai pendidikan tinggi secara bersamaan dibahas
dalam dua mata kuliah yang saling berkaitan, yaitu Pendidikan
Pancasila dan Pendidikan Kewarganegaraan. Integrasi kedua mata
kuliah ini dapat digunakan secara strategis untuk mengatasi tujuan
pendidikan secara efektif, terutama kaitannya dengan keterlibatan
aktif individu sebagai anggota masyarakat baik di tingkat nasional
maupun negara. Integrasi ini bertujuan untuk mendorong
perkembangan peradaban kohesif di mana anggotanya memiliki rasa
kebersamaan dan selidatitas yang kuat/dan progresit yang dilandasi
dengan prinsip-prinsip ‘inti Pancasila. Riset ini menawarkan analisis
kritis berdasarkan perspektif 'sejarah dan sosiologis untuk mengkaji
aspek Pendidikan Kewarganegaraan yang fokus pada teori konsensus
sosial, kontrak sosial, dan social emaginary. Konsensus sosial,
kontrak sosial dan social imaginary memainkan peran penting dalam
pelestarian komunitas keagamaan sebagai komponen integral dari
masyarakat sipil. Sejak awal, konsensus sosial, kontrak sosial dan
social imaginary menghadapi tantangan besar dalam upaya

3Rizky Agassy Sihombing, “Peranan Penting Pancasila dan Pendidikan
Kewarganegaraan Sebagai Pendidikan Karakter di Masa Pandemi Covid-19”,
Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan Undiksha, no. 9 (2021): 49-59.
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membangun negara dan konstitusi. Konsep kewarganegaraan dalam
masyarakat yang kompleks dan multikultural mencakup gagasan
komunitas agama yang sadar dan aktif terlibat dalam masalah sosial.*®

Penelitian Muhammad Nasrullah, Budiono, dan Agus Tinus
membahas tentang Implementasi Nilai-Nilai Demokrasi dalam
Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di MAN
Langke Rembong, Ruteng, Nusa Tenggara Timur. Nasrullah dkk
menemukan bahwa bentuk nilai demokrasi dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan sekolah di atas adalah
dalam bentuk kebebasan, dan membangun jiwa nasionalisme. D1 sini,
siswa-siswi dapat membentuk nilai-nilai demokrasi dalam diri
mereka, dan sekaligus menerapkannya. Kemudian implementasi nilai
demokrasi dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan sudah dilaksanakan dengan baik dan efektif, serta
dikembangkan dengan efesien. Menurut Nasrullah dkk, guru dalam
mengatasi hambatan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan tentang materi nilai demokrasi adalah dengan
memberikan motivasi terhadap setiap siswa agar mereka tidak ragu
dalam menerapkan nilai-nilai demokrasi, agar hambatan dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan bisa
diatasi, dan bisa berjalan sesuai dengan apa yang diinginkan.*’
Maknanya, pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam
implementasi nilai-nilai demokrasi jelas memberikan dampak positif
terhadap motivasi 'belajar siswa, khususnya melalui suasana yang
inklusif, partisipatif, dan menghargai perbedaan.

Yuni Susanti juga menelitt. tentang Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan yang fokus pada peningkatan aktivitas dan hasil
belajar mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
melalui model Student Teams Achievement Division (STAD) pada

3 Leonard Bayu Laksono, “Pendidikan Kewarganegaraan Mengusung
Pancasila Sebagai Konsensus Sosial, Kontrak Sosial, dan Social Imaginary,”
Integralistik 30, no. 2 (2019): 150-61.

3 Muhammad Nasrullah, Budiono, dan Agus Tinus, “Implementasi Nilai-
Nilai Demokrasi dalam Ruteng Nusa Tenggara Timur,” Jurnal Civic Hukum 3,
no. 2 (2018): 195-207, http://ejournal.umm.ac.id/ index.php/civicus.
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siswa kelas X IPS 2 MAN 2 Sleman. Susanti menyatakan bahwa
proses pembelajaran dengan menggunakan model student teams
achievement division diantaranya adalah untuk merencanakan,
melakukan tindakan, mengamati, dan merefleksi. Susanti
menambahkan bahwa aktivitas hasil belajar siswa mata pelajaran
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) mengalami
peningkatan dari kondisi awal, siklus pertama, dan siklus kedua.
Dengan demikian, penerapan media student teams achievement
division dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa MAN 2
Sleman.*

Penelitian lain oleh Siti Maghfirotun Nikmah dan Rusijono
menginvestigasi tentang Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Numbered Heads Together Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Mata Pelajaran (PPKn) Materi Integrasi Nasional dalam
Bingkai Bhinneka Tunggal Ika di Siswa Kelas X MAN 2 Gresik.
Nikmah dan Rusijono mengatakan bahwa terdapat perbedaan hasil
belajar antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah
diberi perlakuan yang berbeda. Disimpulkan bahwa penerapan model
kooperatif tipe numbered head together berpengaruh terhadap
peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PPKn materi
Integrasi Nasional dalam Bingkai Bhinneka Tunggal Ika kelas X
MAN 2 Gresik.*!

Penelitian sebelumnya banyak,membahas pendidikan karakter
secara umum, 'dengan fokus pada aspek kognitif atau penyampaian
materi nilai-nilai kebangsaan.” Sebagai contoh, beberapa studi hanya
mengukur pemahaman ‘siswa terhadap 'nilai-nilai' Pancasila tanpa
mengkaji sejauh mana nilai-nilai tersebut diinternalisasi secara

4 Yeni Susanti, “Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Melalui
Penerapan Model Student Teams Achievement Division (STAD) pada Siswa
Kelas X IPS 2 MAN 2 Sleman Semester Gasal Tahun 2022,” Society: Jurnal
Jurusan Tadris llmu Pengetahuan Sosial 14, no. 1 (2023): 50-56.

41 Siti Maghfirotun Nikmah dan Rusijono, “Pengaruh Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Mata Pelajaran (PPKn) Materi Integrasi Nasional dalam Bingkai
Bhinneka Tunggal Ika di Siswa Kelas X MAN 2 Gresik,” Jurnal Mahasiswa
Teknologi Pendidikan 09, no. 2 (2019): 1-7.
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emosional atau diwujudkan dalam tindakan.** Ada pula penelitian
yang menekankan pentingnya media pembelajaran inovatif, namun
kurang mengeksplorasi aspek pembentukan karakter secara holistik.*’

Sebaliknya, penelitian ini menawarkan pendekatan yang lebih
mendalam dengan memadukan tiga elemen teori Lickona. Penelitian
ini tidak hanya mengevaluasi pemahaman siswa terhadap nilai
Pancasila, tetapi juga menganalisis bagaimana perasaan dan tindakan
siswa dipengaruhi oleh proses pembelajaran. Selain itu, pendekatan ini
relevan untuk menjawab kebutuhan dunia pendidikan saat ini, yang
menuntut integrasi pendidikan karakter ke dalam kurikulum secara
lebih efektif dan terukur.

Dengan fokus pada teori Lickona dan konteks pembelajaran
PPKn, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru
dalam mengembangkan model pendidikan karakter yang tidak hanya
berbasis pada nilai-nilai lokal seperti Pancasila tetapi juga didukung
oleh kerangka teori pendidikan karakter internasional yang telah
terbukti efektivitasnya.

E. Kerangka Teori

Sebagai kerangka konseptual yang menjadi alat analisis dalam
penelitian ini, tentang pembentukan karakter siswa di MAN 1
Banjarnegara, penulis menggunakan teori dan model pendidikan
karakter menurut; Thomas Lickona. Namun ;demikian, sebelum
menjelaskan model pendidikan karakter di bagian ini, penulis perlu
mengemukakan-definisi dan konsep operasional pendidikan karakter,
dan jenis-jenis karakter yang menyimpang: Paparan ini digunakan
dalam rangka untuk membaca dan memberi makna terhadap data yang

42 Siti Ikromah et al., “Internalisasi Profil Pelajar Pancasila Pada Dimensi
Gotong Royong Melalui Pembelajaran Pendidikan Pancasila Sekolah Dasar,”
Jurnal Ilmiah Pendidikan Citra Bakti 11 (2024): 1201-11.

4 Mhd Ridwan Nasution, “Pendekatan Holistik Dalam Pengembangan
Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam: Studi Kasus Di Sekolah
Menengah,” Jurnal Edukatif 3, no. 1 (2025): 76-81; Muhamad Isnaini, “Peran
Media Pembelajaran Inovatif Dalam Pembentukan Karakter Melalui Pendidikan
Agama Islam Di Era Digital,” Muaddib:Islamic Education Journal 7, no. 1
(2024): 28-36.
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dikumpulkan dari lapangan sehingga dapat menjawab pertanyaan
yang diajukan dalam rumusan masalah.

Secara etimologis, kata “karakter” (Inggris: character) berasal
dari bahasa Yunani (Greek), yaitu charassein yang berarti to engrave.
Kata to engrave bisa diterjemahkan mengukir, melukis, memahatkan,
atau menggoreskan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata
"karakter" diartikan dengan tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau
budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain, dan
watak.** Hal ini menggambarkan bahwa karakter bukan sesuatu yang
instan, melainkan hasil dari proses panjang yang membentuk identitas
seseorang, seperti ukiran pada sebuah benda yang memerlukan waktu,
kesabaran, dan ketelitian.

Mengingat sifat rumit dari dilema pendidikan kontemporer,
pemanfaatan pemahaman karya Thomas Lickona "Educating for
Character: How Our Schools Can Teach Respect and Responsibility"
menunjukkan bagaimana ide pendidikan karakter berlaku untuk
pendidikan kewarganegaraan dan prinsip-prinsip yang diuraikan
dalam Pancasila. Dalam rangka menumbuhkan karakter yang baik
pada individu, Lickona menganggap pentingnya pendidikan yang
fokus pada prinsip-prinsip moral.¥ Prinsip Pancasila Bhinneka
Tunggal Ika, yang menonjolkan keberagaman sebagai kekuatan
bangsa, berkaitan erat dengan penghormatan sebagai salah satu prinsip
dasarnya.*®

Menghadapi nkompleksitas ~dilema [pendidikan /kontemporer,
pemanfaatankarya Thomas Lickona dalam Educating for Character:
How Our Schools Can Teach Respect.and Responsibility memberikan
wawasan penting tentang bagaimana pendidikan karakter dapat

4 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
edisi ke-3, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002).

4 Thomas Lickona, Pendidikan Karakter: Panduan Lengkap Mendidik
Siswa Menjadi Pintar dan Baik (Bandung: Nusamedia, 2019).

46 Marbella, “Penguatan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
Sejak Usia Dini di Kalangan Anak-Anak Lingkungan I Tanah Seribu Kota
Binjai”’; Sayektiningsih, Sumardjoko, dan Muhibin, ‘“Penanaman Nilai-Nilai
Karakter dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di
Madrasah Aliyah Muhammadiyah Klaten.”
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diterapkan secara efektif dalam pendidikan kewarganegaraan.
Lickona menekankan bahwa pendidikan karakter sepatutnya berfokus
pada tiga aspek utama: moral knowing (pemahaman nilai moral),
moral feeling (penghayatan nilai moral), dan moral action (tindakan
berdasarkan nilai moral). Ketiga aspek ini relevan untuk diterapkan
dalam pendidikan berbasis Pancasila, di mana nilai-nilai moral dan
kebangsaan menjadi landasan utama pembentukan karakter individu.*’

Prinsip Bhinneka Tunggal Ika, yang menjunjung keberagaman
sebagai kekuatan bangsa, sejalan dengan gagasan Lickona tentang
pentingnya penghormatan sebagai inti dari pendidikan karakter.
Dalam konteks ini, pendidikan kewarganegaraan tidak hanya
bertujuan untuk menanamkan pengetahuan tentang hak dan kewajiban
warga negara, tetapi juga untuk membentuk individu yang mampu
menghormati perbedaan, berempati, dan bertindak adil. Studi oleh
Berkowitz dan Bier juga memperkuat pandangan ini, menunjukkan
bahwa pendidikan karakter yang terencana dan berkelanjutan
memiliki dampak positif terhadap perilaku siswa, termasuk dalam
meningkatkan penghormatan terhadap nilai-nilai keberagaman.*®
Dengan demikian, integrasi konsep Lickona dan prinsip-prinsip
Pancasila dapat menjadi pendekatan strategis dalam membangun
generasi yang berkarakter baik dan berkomitmen pada nilai-nilai
kebangsaan.

Lickona menekankan , perlunya. akuntabilitas disertai rasa
hormat.* Tugas individu tethadap masyarakat dan negara adalah salah
satu cara untuk melihat pentingnya tanggung jawab dalam Pancasila.>

47 Thomas Lickona, Educating for Character: How Our Schools Can
Teach Respect and Responsibility (New York: Bantam, 1992).

48 Marvin W. Berkowitz, Melinda C. Bier, dan B. McCauley, “Toward a
Science of Character Education,” Journal of Character Education 13, no. 1
(2017): 33-51.

4 Thomas Lickona, Mendidik untuk Membentuk Karakter (Jakarta: Bumi
Aksara, 2022).

50 Susanti, “Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Melalui
Penerapan Model Student Teams Achievement Division (STAD) pada Siswa
Kelas X IPS 2 MAN 2 Sleman Semester Gasal Tahun 2022 Yeni Susanti”’; Rizky,
Agassy Sihombing, “Peranan Penting Pancasila dan Pendidikan
Kewarganegaraan sebagai Pendidikan Karakter di Masa Pandemi Covid-19.”
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Bagi Lickona, pendidikan karakter bukan hanya tentang mengajarkan
ide-ide abstrak, tetapi tentang menunjukkan kepada siswa bagaimana
mempraktikkan ide-ide tersebut dalam kehidupan sehari-hari
mereka.’! Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan di Indonesia adalah
untuk menghasilkan individu yang bermoral lurus serta berperan aktif
dalam melindungi negara mereka dan penduduknya.

Dalam pendidikan karakter, Lickona menekankan pentingnya
keterlibatan masyarakat dan orang tua di dalam kelas sebagai elemen
kunci dalam pengembangan karakter siswa. Menurut Lickona,
pendidikan karakter tidak hanya menjadi tanggung jawab sekolah dan
guru, tetapi juga membutuhkan dukungan dan partisipasi aktif dari
orang tua dan komunitas.” Keterlibatan orang tua dan masyarakat
membantu  menciptakan lingkungan yang konsisten dalam
menanamkan nilai-nilai positif. Ketika orang tua terlibat dalam proses
pendidikan, mereka dapat memperkuat pelajaran moral dan etika yang
diajarkan di sekolah, menciptakan keselarasan antara nilai-nilai yang
diajarkan di sekolah dan di lingkungan keluarga.>* Lickona percaya
bahwa panutan positif itu penting untuk pendidikan karakter. Pendidik

51" Thomas Lickona, Character Matters (Persoalan Karakter):

Bagaimana Membantu Anak Mengembangkan Penilaian yang Baik, Integritas,
dan Kebajikan.Penting Lainnya (Jakarta: Bumi Aksara, 2022); Thomas Lickona,
“The Return of Character Education.,” Educational Leadership 51, no. 3 (1993):
6-11.

32 Dendi Muhammad Agustiana, Mohamad Malik, dan Sri Rumiati,
“Analisis  Pembelajaran  Berdiferensiasi ~ Pendidikan  Pancasila  dan
Kewarganegaraan dalam Kurikulum Merdeka” 3, no. 2 (2023): 522-33; Pratiwi,
Dewi, dan Furnamasari, “Implementasi Pendidikan Kewarganegaraan Melalui
Nilai Pancasila dalam Menangani Kasus Bullying”; M. Denni Renaldy, “Analisis
Loss Learning pada Mata Pelajaran PPKn Kelas V Sekolah Dasar” 06, no. 01
(2023): 6529-40.

3 Thomas Lickona, “Eleven Principles of Effective Character
Education,” Journal of Moral Education 25, no. 1 (1996): 93—100.

3 Sayektiningsih, Sumardjoko, dan Muhibin, “Penanaman Nilai-Nilai
Karakter dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila...”; Laksono, ‘“Pendidikan
Kewarganegaraan Mengusung Pancasila sebagai Konsensus Sosial, Kontrak
Sosial, dan Social Imaginary.”
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memiliki tanggung jawab khusus untuk menjadi panutan bagi murid-
murid mereka.>

Tentang pendidikan karakter, Lickona menekankan pentingnya
meninjau dan merenungkan pelajaran yang dipelajari.*® Ini dipandang
penting untuk memberikan kepada siswa kesempatan untuk
mempertimbangkan prinsip moral dan etika sehubungan dengan
pengalaman pribadi mereka.’” Dengan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk merenungkan bagaimana perilaku dan keputusan
mereka terkait dengan prinsip-prinsip Pancasila, kurikulum
Pendidikan Kewarganegaraan di Indonesia dapat memperkuat
gagasan pendidikan karakter.’®

Selain itu, tujuan pendidikan karakter adalah menerapkan
respons positif untuk menumbuhkan kebiasaan belajar yang efektif.
Tujuannya adalah agar melalui umpan balik positif yang konsisten,
siswa mampu menumbuhkan kebiasaan belajar yang lebih efisien dan
bertahan. Prosedur ini memerlukan pemanfaatan reaksi afirmatif
dalam banyak konteks pendidikan untuk mendorong pengembangan
pola belajar yang konstruktif dan menginspirasi siswa untuk
menerapkannya dalam rutinitas sehari-hari mereka.*

Integrasi dari prinsip-prinsip ini memungkinkan pembuatan
desain pembelajaran yang memfasilitasi pendirian.®” Penerapan
metodologi  pembelajaran  terstruktur = yang memprioritaskan

55 Thomas Lickona, Moral ‘Development ‘and Behavior: Theory,
Research, and Social Issues. (New York: ERIC, '1976); Thomas Lickona,
“Character Education: Seven Crucial Issues,” ‘Action in Teacher Education 20,
no. 4 (1999): 77-84.

% Thomas Lickona, “The Teacher’s Role in Character Education,”
Journal of Education 179, no. 2 (1997): 63-80.

37 Lickona, “Character Education: Seven Crucial Issues.”

38 Lickona, Mendidik Untuk Membentuk Karakter; Lickona, “The Return
of Character Education.”; Matthew Davidson, Thomas Lickona, dan Vladimir
Khmelkov, “Smart and Good Schools: A New Paradigm for High School
Character Education,” Handbook of Moral and Character Education 12, no. 20
(2008): 1-21.

3 Ajat Sudrajat, “Mengapa Pendidikan Karakter?,” Jurnal Pendidikan
Karakter 1,n0. 1 (2011).

%0 Nasution dan Casmini, “Integrasi Pemikiran Imam Al-Ghazali dan Ivan
Pavlov...”
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pengulangan, menekankan relevansi informasi, dan memasukkan
penguatan positif dapat mendorong perkembangan kebiasaan belajar
positif pada siswa. Metodologi ini juga memfasilitasi pembentukan
hubungan yang kuat antara pembelajaran dan tanggapan positif,
berkontribusi pada penanaman individu-individu dengan karakter
positif.

Pendidikan karakter adalah pendekatan yang efektif untuk
mengatasi masalah yang berhubungan dengan tingkah laku dan budi
pekerti dalam lingkungan pendidikan. Pendidikan karakter dapat
dilaksanakan melalui berbagai disiplin akademik, termasuk
pendidikan agama dan pendidikan Pancasila.®’ Konsep latihan hati
berkaitan dengan sifat-sifat intrinsik yang muncul dari kedalaman jiwa
seseorang, meliputi sifat-sifat seperti agama, jujur, tanggung jawab,
dan disiplin. Karakter yang terbentuk dari kesehatan mental yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal, termasuk lingkungan, dan
sering kali mencerminkan kebiasaan positif seperti minat yang tinggi
terhadap membaca.®?

Jika menerapkan  habituasi Pavlov dalam konteks belajar
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) maka dibutuhkan
kerangka instruksional yang sistematis dan terorganisir dengan baik.%
Dalam menerapkan pendekatan habituasi berdasarkan teori
behaviorisme Pavlov dalam pembelajaran PPKn, penting untuk
memahami dasar teori Pavlov, yaitu kondisioning klasik (classical

61 Sayektiningsih, Sumardjoko, dan Muhibin, “Penanaman Nilai-Nilai
Karakter dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan....”

2 Nurgiansah, “Pendidikan Pancasila Sebagai Upaya Membentuk
Karakter Jujur.”

83 Nurgiansah; Eka Fauziah Pratiwi, Dinie Anggraeni Dewi, dan Yayang
Furi Furnamasari, “Implementasi Pendidikan Kewarganegaraan Melalui Nilai
Pancasila dalam Menangani Kasus Bullying,” Jurnal Basicedu 5, no. 6 (2021):
5472-80; Shofia Nurun Alanur dan Sunarto Amus, “Analisis Profil Pelajar
Pancasila dalam Buku Teks Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
Kurikulum Merdeka” 7 (2023): 179-90; Dendi Muhammad Agustiana,
Mohamad Malik, dan Sri Rumiati, “Analisis Pembelajaran Berdiferensiasi
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dalam Kurikulum Merdeka” 3, no.
2 (2023): 522-33; Agassy Sihombing, “Peranan Penting Pancasila dan
Pendidikan Kewarganegaraan..”; Sayektiningsih, Sumardjoko, dan Muhibin,
“Penanaman Nilai-Nilai Karakter dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila....”
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conditioning). Pavlov menjelaskan bahwa perilaku dapat dibentuk
melalui asosiasi stimulus dan respons. Dalam eksperimen terkenalnya
dengan anjing, Pavlov menunjukkan bahwa pengulangan stimulus
(bunyi lonceng) yang diikuti oleh keberadaan makanan menghasilkan
respons otomatis (air liur), bahkan ketika makanan tidak lagi
diberikan. Ini menggambarkan bagaimana pengulangan dan asosiasi
dapat menciptakan kebiasaan baru.%*

Penekanan utama terletak pada pengulangan materi pendidikan
yang berpusat pada nilai-nilai Pancasila. Melalui penyajian gagasan
kewarganegaraan dan prinsip-prinsip Pancasila yang berulang-ulang,
siswa mendapat kesempatan untuk memahami, terlibat, dan akhirnya
menyerap keyakinan-keyakinan tersebut. Paparan konsisten terhadap
konteks pendidikan yang berpusat pada nilai-nilai Pancasila
berpotensi menumbuhkan reaksi yang baik dan meningkatkan korelasi
antara proses belajar dan tanggapan siswa.%

Kemudian, pemberian prioritas pada materi inti yang mendasar
dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
dianggap sebagai upaya strategis yang. penting.®® Tentu langkah
strategis ini untuk memastikan siswa memahami nilai-nilai
fundamental seperti kejujuran, toleransi, dan gotong royong secara
mendalam. Fokus ini mempermudah siswa menginternalisasi nilai-
nilai Pancasila dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Selain itu, pendekatan ;ini, juga - efisien ydalam,  memaksimalkan
pembelajaran, terutama Ketika waktu'dan sumber daya terbatas.

Proses identifikasi dan seleksi materi yang selaras dengan cita-
cita Pancasila berpotensi meningkatkan "keterlibatan siswa dan
menimbulkan reaksi yang dimaksud.®” Penerimaan siswa yang tinggi

% Tvan Petrovitch Pavlov, Lectures on Conditioned Reflexes (New York:
International Publishers Co.,Inc, 1928).

5 Wawancara bersama Indriyani, S.Pd. M.Pd. (Waka kurikulum MAN 1
Banjarnegara) pada 21 April 2024.

% Marbella, “Penguatan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
Sejak Usia Dini....”

7 Laksono, “Pendidikan Kewarganegaraan Mengusung Pancasila...”; M.
Denni Renaldy, “Analisis Loss Learning Pada Mata Pelajaran PPKn Kelas V
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terhadap materi yang memiliki pengaruh dan keunggulan yang
signifikan berpotensi menumbuhkan perjumpaan pendidikan yang
lebih mendalam dan membentengi korelasi antara stimulus (materi
pendidikan) dan respons (pengertian dan internalisasi cita-cita
Pancasila).%®

Pada akhirnya, penggabungan umpan balik afirmatif dalam
konteks pendidikan yang beragam dalam Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan berfungsi untuk menumbuhkan pola belajar yang
konstruktif di kalangan siswa.*®* Di samping itu, melalui pemberian
umpan balik positif secara rutin, seperti pujian, pengakuan, atau
apresiasi, terdapat peningkatan bahwa siswa aktif terlibat dalam proses
belajar. Implementasi umpan balik afirmatif yang konsisten akan
mendorong pengembangan pola belajar yang konstruktif dan
menginspirasi siswa untuk memasukkannya ke dalam pengalaman
sehari-hari mereka, meliputi keterlibatan sosial dan contoh partisipasi
masyarakat.

F. Metode Penelitian
Bagian ini menjelaskan jenis dan pendekatan penelitian, fokus
penelitian, sumber data penelitian, metode pengumpulan data, teknik
analisis data, dan cara pengambilan kesimpulan.
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian;inijadalah penelitian kualitatif yang bermaksud
untuk menghasilkan data deskriptif mengenai kata-kata lisan maupun
tulisan dan tingkah laku yang dapat diamati dati subjek’ yang diteliti.”
Selain itu, penelitian kualitatif bertujuan untuk menggali dan

Sekolah Dasar”, Integralistik 06, no. 01 (2023): 6529-40; Widiatmaka dkk,
“Pendidikan Kewarganegaraan Sebagai Ujung Tombak.”

% Bunyamin Maftuh, “Internalisasi Nilai-Nilai Pancasila dan
Nasionalisme Melalui Pendidikan Kewarganegaraan,” Jurnal Educationist 2, no.
2 (2008): 134-44.

% Sayektiningsih, Sumardjoko, dan Muhibin, “Penanaman Nilai-Nilai
Karakter dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila...”; Sihombing, “Peranan
Penting Pancasila dan Pendidikan Kewarganegaraan....”

70 Anselm Strauss dan Juliet Corbin, Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2003).
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membangun  proposisi, yaitu pernyataan yang bisa diuji
kebenarannya.”! Penelitian kualitatif memiliki beberapa karakteristik
yaitu: pertama, berlangsung dalam latar ilmiah; kedua, peneliti adalah
instrumen atau alat pengumpul data yang utama, dan ketiga, analisis
data dilakukan secara induktif.”> Menurut Yin, fokus penelitian
kualitatif lebih pada berusaha menjawab pertanyaan tentang
"bagaimana".”> Creswell juga menambahkan bahwa penelitian
kualitatif harus melibatkan upaya penting seperti mengajukan
pertanyaan dan prosedur, data spesifik dari partisipan, menganalisis
data secara induktif mulai dari data yang khusus ke tema-tema umum,
dan menafsirkan makna data.’

Penelitian ini  menggunakan pendekatan qualitative-
naturalistic.”” Pendekatan kualitatif-naturalistik ~dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk memahami secara mendalam
pengalaman, perspektif, dan konteks sosial peserta didik dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn).
Hal ini karena pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk
memahami konteks dan kompleksitas fenomena yang sedang diteliti
secara mendalam, serta menggali makna yang mendasari pengalaman
dan persepsi subjek penelitian. Metode ini juga memberikan
fleksibilitas dalam mengeksplorasi berbagai aspek dari data yang tidak
terungkap melalui pendekatan kuantitatif.”®

Pertimbangan, lain,. jawaban atas,pertanyaan penelitian ini
memerlukan keterangan kualitatif karena terkait dengan pandangan
dan perilaku informan’ yang tidak ‘dapat dijelaskan” dengan metode

"l Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus limiah Populer,
(Surabaya: Arkola, 1994), 23.

2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi ke 4,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007).

73 Robert K. Yin, Case Study Research: Design and Methods, vol. 5 (Los
Angeles: Sage Publications, 2009).

7 John W. Creswell, Research Design: Pendekatan Metode Kualitatif,
Kuantitatif, dan Campuran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 5 2016).

75 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, ed. ke-4
(Yogyakarta: Andi Offset, 2002), 17-18.

76 Suwandi Basrowi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2008), 128-215.
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kuantitatif. = Jawaban atas  pertanyaan-pertanyaan  tersebut
membutuhkan keterangan yang mendalam dan kaya akan konteks,
yang tidak dapat diperoleh melalui metode kuantitatif.”’

Penelitian kualitatif mengacu pada penyelidikan sistematis data
kualitatif, meliputi beberapa bentuk materi deskriptif, termasuk
catatan, data verbal yang berasal dari wawancara, dan data visual
seperti gambar atau foto. Istilah-istilah yang dipertimbangkan meliputi
baik bahasa tertulis maupun lisan serta kegiatan-kegiatan yang
diamati, berkontribusi pada pemahaman komprehensif tentang
individu dalam konteks yang lebih luas.”

Dengan menggunakan pendekatan tersebut, penelitian ini
dilakukan dalam situasi seperti apa adanya tanpa perlakuan khusus
dengan mengamati orang-orang yang menjadi subyek penelitian
dalam lingkungan. Peneliti terjun langsung ke sekolah tempat
penelitian dan berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami
bahasa dan tafsiran mereka tentang fenomena yang dijadikan fokus
penelitian, mencoba mencari dan membangun suatu teori berdasarkan
data yang dikumpulkan. Pendekatan ini mencoba memperoleh
gambaran yang lebih mendalam, memandang peristiwa secara
keseluruhan dalam konteksnya, dengan tujuan utama untuk
memahami makna.”

Dalam pendekatan ini, penelitian dilakukan dalam situasi alami
di mana penulis mengamati subjek dalam, lingkungan hidup mereka
sehari-hari.. Dalam. berinteraksi dengan subjek, penulis berusaha
memahami ‘bahasa ‘serta interpretasi mereka terhadap fenomena yang
diteliti. Proses ini melibatkan pengumpulan data: yang kaya dan
kontekstual, dengan tujuan membangun teori yang didasarkan pada
temuan di lapangan. Pendekatan ini memungkinkan penulis
mendapatkan gambaran yang lebih mendalam dan menyeluruh,

77 Haradhan Kumar Mohajan, “Qualitative Research Methodology in
Social Sciences and Related Subjects,” Journal of Economic Development,
Environment and People 7, no. 1 (2018): 23-48.

78 Yvonna S. Lincoln, Egon G. Guba, dan J. Pilotta, Naturalistic Inquiry
(Los Angeles: Sage Publications, 1985).

7 S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 1992), 5-7.
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memandang peristiwa dalam konteks yang utuh untuk memahami
makna yang sebenarnya dari perspektif subjek.

Penggunaan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini sesuai
dengan tujuan rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian ini,
yaitu untuk menganalisis eksplanasi habituasi nilai-nilai Pancasila
dalam pembelajaran PPKn yang dapat membentuk respons positif dan
kebiasaan baik pada siswa. Kemudian fokus lainnya juga pada
efektivitas penerapan habituasi dalam pembelajaran PPKn untuk
menanamkan karakter siswa.

2. Fokus Penelitian

Penentuan fokus penelitian memiliki dua tujuan. Pertama,
penetapan fokus dapat membatasi studi. Jadi, dalam hal ini, fokus
membatasi bidang inkuiri. Kedua, penetapan fokus berfungsi untuk
memenuhi kriteria inklusif-eksklusif atau memasukkan mengeluarkan
suatu informasi yang diperoleh.®!

Penelitian ini fokus pada kebiasaan baik dari nilai-nilai
Pancasila dalam pembelajaran PPKn yang dapat membentuk respons
positif dan kebiasaan baik pada siswa di MAN 1 Banjarnegara dan
juga fokus pada efektivitas penerapan habituasi dalam pembelajaran
PPKn untuk menanamkan karakter siswa di MAN 1 Banjarnegara.

3. Sumber Data,Penelitian
Penelitian kualitatif 'itu erat kaitannya ‘dengan  faktor-faktor
kontekstual:-“Sumber ‘data utama dalampenelitian-kualitatif adalah
kata-kata dan tindakan, selebihnya‘adalah' data/tambahan seperti
dokumen, foto hasil observasi atau arsip penting lainnya.®? Penelitian
kualitatif berfokus pada pemahaman mendalam tentang konteks di
mana data dikumpulkan, sehingga faktor-faktor kontekstual seperti

80 Jozef Raco, “Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik dan
Keunggulannya,” 2018.

81 Moleong, Metode Penelitian..., 37.

82 Robert C. Bogdan dan Sari Knopp Biklen, Qualitative Research for
Education: An Introduction to Theory and Method, 3rd ed. (Boston: Allyn &
Bacon A Viacom Company, 1982); John Lofland dan Lyn H. Lofland, Analyzing
Social Settings, 3rd ed. (Belmont: Wadsworth, 2022).
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latar sosial, budaya, dan lingkungan sangat mempengaruhi interpretasi
data. Kata-kata dan tindakan informan merupakan sumber data utama
yang memberikan wawasan langsung tentang bagaimana mereka
memahami dan merespons fenomena yang diteliti. Selain itu,
dokumen-dokumen, catatan lapangan, dan sumber data tambahan
lainnya berfungsi sebagai pelengkap yang membantu menguatkan
temuan serta memberikan perspektif yang lebih luas. Dengan
mengintegrasikan berbagai jenis data ini, penulis dapat membangun
narasi komprehensif, yang mencerminkan kompleksitas dan dinamika
dari situasi yang diteliti. Hal ini memungkinkan penulis untuk
menangkap makna yang lebih dalam dan kontekstual dari pengalaman
subjek, sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih akurat dan
relevan.®
Data dan informan yang digunakan dalam penelitian dikaji dari
sumber data sebagai berikut:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang dikumpulkan atau
diperoleh langsung di lapangan melalui wawancara oleh orang
yang melakukan penelitian atau orang yang bersangkutan
dengan subjek atau informan. Sumber ini terdiri beberapa aspek
yang ada di sekolah.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber datasekunder adalah sumber data.yang diperoleh secara
tidak [Jangsung dati sumbernya. Dalam penelitian ini sumber
data ‘sekunder ‘diperoleh "dari latar karakter siswa MAN 1
Banjarnegara yang diperoleh secara tidak langsung, sumbernya
yaitu buku-buku seperti pendidikan karakter karya Mu’in®* dan
karya Fadilah dkk.® Artikel-artikel penelitian antara lain milik

8 Imami Nur Rachmawati, “Pengumpulan Data dalam Penelitian
Kualitatif ”, 35-40; Anthony J. Onwuegbuzie dkk, “A Qualitative Framework
for Collecting and Analyzing Data in Focus Group Research,” International
Journal of Qualitative Methods 8, no. 3 (2009): 1-21.

8 Fatchul Mu’in, Pendidikan Karakter: Perspektif Teoretis dan Gagasan
Praktis, Scripta Cendikia (Banjarbaru: Scripta Cendikia, 2019).

8 Fadilah dkk, Pendidikan Karakter (Surabaya: Agrapana Media, 2021).
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Aryani dkk,* Rachmah®’ dan Juliani dkk,*® yang juga
membahas tentang nilai-nilai Pancasila untuk pendidikan
karakter di sekolah, dan sumber lain yang relevan serta dapat
memberikan keterangan mengenai pendidikan karakter itu
sendiri.

4. Metode Pengumpulan Data

Di samping menggunakan metode yang tepat Peneliti juga perlu
memilih teknik dan alat pengumpulan data yang relevan.®® Adapun
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

meliputi: observasi, wawancara, dan telaah dokumentasi.

a. Observasi Terlibat

Teknik ini dilakukan dengan cara melakukan pengamatan
secara langsung terhadap fenomena yang telah diteliti, penulis
telah melakukan pengamatan atau pemusatan perhatian terhadap
obyek dengan menggunakan seluruh alat indera. Jadi, observasi
telah dilakukan melalui penglihatan, pendengaran, peraba, atau
pengecap.” Pengamatan berperan serta, pada dasarnya, adalah
mengadakan pengamatan dan mendengarkan secermat mungkin
sampai pada interaksi sosial, kedisiplinan, kinerja, dan lain-
lain.”' Di MAN 1 Banjarnegara, pendidikan karakter diterapkan
melalui pembelajaran PPKn dengan menekankan nilai-nilai
seperti kejujuran, toleransi; dan, gotong,royong, namun masih
menghadapi ‘tantangan dalam ‘memastikan dinternalisasi nilai-

8 Erlina Dwi Aryani dkk, “Implementasi Nilai-Nilai Pancasila dalam
Pendidikan Karakter,” Gema Keadilan 9, no. 3 (2022): 186-98.

87 Huriah Rachmah, “Nilai-Nilai dalam Pendidikan Karakter Bangsa yang
Berdasarkan Pancasila dan UUD 1945,” E-Journal Widya Non-Eksakta 1, no. 1
(2013): 7-14.

8 Asarina Jehan Juliani dan Adolf Bastian, “Pendidikan Karakter sebagai
Upaya Wujudkan Pelajar Pancasila,” In Prosiding Seminar Nasional Program
Pascasarjana Universitas PGRI Palembang, 2021.

8 Maman Rachman, Strategi dan Langkah-langkah Penelitian
(Semarang: IKIP Semarang Press,1999).

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik
(Jakarta: Rineka Cipta, 2006).

! Moleong, Metodologi....
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nilai tersebut secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari
siswa.

Dalam observasi di MAN 1 Banjarnegara penulis
menemukan bahwa sekolah menanamkan pendidikan karakter
melalui berbagai kegiatan keagamaan. Isma dan Dwi sebagai
guru PPKn mengungkapkan bahwa setiap hari, siswa diajak
membaca Asmaul Husna, melaksanakan salat Dhuha, membaca
hadis, dan mengikuti salat zuhur berjamaah. Kegiatan ini
dirancang untuk memperkuat nilai-nilai spiritual dan moral
siswa, membentuk kebiasaan baik serta kedisiplinan dalam
beribadah.

Selain itu, sekolah ini juga memiliki kantin kejujuran, di
mana siswa dapat berbelanja tanpa diawasi. Kantin ini bertujuan
untuk menumbuhkan rasa tanggung jawab dan kejujuran dalam
diri siswa. Namun, terdapat kendala terkait fasilitas ibadah di
sekolah tersebut. Ruang untuk salat terlalu kecil dan tidak
mampu menampung seluruh siswa, sehingga perlu adanya
peningkatan atau perluasan fasilitas agar semua siswa dapat
beribadah dengan nyaman dan khusyuk.

Observasi dalam penelitian ini menggunakan observasi
partisipan (participant as observer)’* yaitu penulis sebagai
pengamat dengan kehadiran penulis sebagai penulis dan
mencoba membentuk serangkaian hubungan dengan subjek
sehingga meteka /berfungsi” sebagai informan.’*, Penulis ikut
terlibat di’ lapangan untuk’ lebth “memahami secara rinci
penerapan pendidikan karakter ini.

92 Kim Knott, “Insider/Outsider Perspectives”, dalam John R. Hinnells,

The Routledge Companion to The Study of Religion (London: Routledge, 2005).
Knott membagi dua jenis penelitian agama, yaitu insider (complete participant
and participant as observer) dan outsider (complete observer and observer
participant). Lihat Waryani Fajar Riyanto, Implementasi Paradigma Integrasi-
Interkoneksi dalam Penelitian 3 (Tiga) Disertasi Dosen UIN Sunan Kalijaga
(Yogyakarta: LP2M UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012).

% Norman K. Denzen, The Research Art: A Theoretical Introduction to

Sociological Methods (Enflewood Cliffs N.J: Prentice Hall, 1989).
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Penulis dalam hal ini memiliki fungsi ganda baik sebagai
peneliti  maupun  guru  Pendidikan  Pancasila  dan
Kewarganegaraan (PPKn) di MAN 1 Banjarnegara yang diteliti.
Keterlibatan langsung penulis di lapangan memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang latar belakang dan
pengalaman terkait pendidikan dan nilai-nilai karakter Pancasila
di kalangan siswa, guru, dan pihak sekolah. Keterlibatan sebagai
guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn),
penulis juga berperan aktif dalam membentuk karakter siswa
melalui berbagai kegiatan keagamaan di sekolah.

Penulis ikut berpartisipasi dalam kegiatan seperti salat
Zuhur berjamaah, membaca hadis setiap hari, salat Dhuha, dan
pembacaan Asmaul Husna, tidak hanya mengajarkan
kedisiplinan dan tanggung jawab, tetapi juga menanamkan nilai-
nilai moral dan etika Islam. Dengan melibatkan siswa dalam
salat Zuhur berjamaah, penulis membantu mereka
mengembangkan kedisiplinan dan kebersamaan. Membaca
hadis setiap hari. meningkatkan pemahaman siswa tentang
ajaran Islam serta nilai-nilai moral yang terkandung di
dalamnya. Salat Dhuha yang dilaksanakan secara rutin
mengajarkan sikap syukur dan tawakal, sementara pembacaan
Asmaul Husna setiap hari mengajak siswa untuk merenungkan
sifat-sifat mulia; Adlah ,dan- menjadikanNya teladan dalam
berperilaku: 1 Melalui. 'kegiatan+kegiatan  tersebut, penulis
berperan “dalam ‘membantu” siswa" tumbuh ‘menjadi individu
dengan akhlak mulia dan kepribadian yang baik.

Sebagai guru PPKn, penulis memiliki pemahaman yang
mendalam dalam menerapkan kurikulum PPKn dan cita-cita
Pancasila di sekolah. Hal ini memungkinkan penulis untuk
melakukan pengamatan yang rinci dan relevan tentang interaksi
serta dinamika di dalam kelas dan lingkungan sekolah secara
keseluruhan. Pengamatan dilakukan dengan fokus pada
penerapan kurikulum PPKn dan nilai-nilai Pancasila di MAN 1
Banjarnegara, baik di dalam kelas maupun lingkungan sekolah.
Di dalam kelas, penulis mengamati bagaimana guru
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menyampaikan materi dan mengintegrasikan nilai-nilai seperti
kejujuran, toleransi, dan gotong royong, serta mencermati
respons dan partisipasi siswa dalam pembelajaran. Di luar kelas,
pengamatan meliputi interaksi siswa dalam kegiatan kelompok,
organisasi, atau acara sekolah yang mencerminkan praktik nilai-
nilai Pancasila secara nyata. Selain itu, dicatat pula peran guru
dan staf sekolah dalam membimbing siswa serta hambatan yang
muncul dalam implementasi nilai-nilai tersebut. Semua temuan
dicatat secara sistematis untuk dianalisis lebih lanjut sebagai
bagian dari penelitian.

Teknik observasi yang dilakukan dengan menerapkan
pencatatan berkala atau incidental record dan anecdotal record
yaitu pencatatan yang dilakukan menurut urutan kejadian dan
urutan waktu yang tidak dilakukan pada waktu tertentu dan
terbatas, pada jangka waktu yang ditetapkan untuk tiap-tiap kali
pengamatan.”® Penggunaan incidental record dan anecdotal
record dalam penelitian ini memberikan pendekatan yang saling
melengkapi untuk memperoleh data yang kaya dan menyeluruh.
Incidental record memungkinkan penulis mencatat kejadian
spontan yang tidak terduga namun signifikan, seperti inisiatif
siswa membantu teman, sehingga memastikan semua dinamika
yang muncul secara alami terakomodasi.”> Di sisi lain,
anecdotal record digunakan untuk mencatatsecara terstruktur
perilakulatauninteraksi tertentuiyang telah diréncanakan untuk
diamati, seperti respons siswa terhadap pembelajaran nilai-nilai
Pancasila. Kombinasi kedua 'metode ini membantu penulis
menangkap berbagai dimensi fenomena, baik yang
direncanakan maupun yang spontan, sehingga mendukung
analisis yang mendalam dan komprehensif.

% Ann E. Boehm dan Richard A. Weinberg, Classroom Observer:

Developing Observation Skills in Early Childhood Settings (New York: Teachers
College Press, 1997).

95 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, vol. 118 (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2009); Celeste C. Bates, Stephanie Madison Schenck, dan Hayley
J. Hoover, “Anecdotal Records,” YC Young Children 74, no. 3 (2019): 14-19.
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Setelah presentasi proposal penelitian, penulis melanjutkan
ke tahap kedua dengan melakukan observasi yang lebih intensif
terhadap data yang telah dikumpulkan pada tahap pertama.
Dalam tahap ini, peneliti tidak hanya mengamati tetapi juga
secara aktif terlibat dalam berbagai kegiatan sekolah untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam. Penulis
mengikuti pembelajaran PPKn di kelas, turut serta dalam
pelaksanaan salat zuhur berjemaah, program salat Duha, serta
beberapa kegiatan yang mendukung pembangunan kultur
sekolah. Tahap terakhir melibatkan observasi lanjutan yang
bertujuan untuk memperkaya data penclitian dan melengkapi
kekurangan yang telah diidentifikasi, sesuai dengan masukan
dari para promotor.

. Wawancara Mendalam

Penelitian ini menggunakan teknik wawancara mendalam.
Pertimbangan digunakannya teknik ini, sebagaimana dikatakan
oleh Lincoln dan Guba, adalah untuk mengonstruksi mengenai
orang, kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi,
tuntutan, kepedulian, dan lain-lain.”® Wawancara adalah
percakapan dengan maksud tertentu, biasanya untuk
mengumpulkan informasi, memahami perspektif seseorang,
atau menggali data yang relevan dengan suatu penelitian.
Percakapan yitu rdilakukan -oleh.  kedua: belah pihak, yaitu
pewawancara,mengajukan pertanyaan'dan yang diwawancarai
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.””

Dalam' proses penelitian 'di lapangan, penulis melakukan
wawancara secara bertahap kepada para informan karena
adanya perbedaan waktu kesediaan mereka. Wawancara
pertama dimulai dengan sembilan orang siswa, yang dilakukan
secara individu untuk mendapatkan perspektif langsung dari
mereka tentang topik penelitian. Setiap siswa diberikan ruang
dan waktu yang cukup untuk mengemukakan pandangannya
secara bebas dan mendetail. Pendekatan ini tidak hanya

% Lincoln dan Guba, Naturalistic..., 270.
7 Moleong, Metodologi..., 135.
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memberikan data yang berharga, tetapi juga membantu
membangun kepercayaan antara penulis dan para siswa,
sehingga informasi yang diperoleh lebih jujur dan mendalam.

Pada hari-hari berikutnya, penulis melanjutkan wawancara
dengan sembilan orang tua siswa dan dua guru PPKn. Orang tua
diwawancarai untuk mendapatkan pandangan mereka tentang
pengaruh kegiatan sekolah terhadap karakter anak-anak mereka
di rumah. Guru-guru PPKn juga menjadi informan penting
karena mereka memiliki pengalaman langsung dalam mengajar
dan membimbing siswa dalam kegiatan-kegiatan keagamaan
dan moral di sekolah. Terakhir, penulis mengadakan wawancara
dengan kepala sekolah dan wakil kepala sekolah untuk
mendapatkan gambaran kebijakan dan pandangan mereka
tentang program pembentukan karakter di sekolah. Tahapan
wawancara yang dilakukan secara berurutan ini memungkinkan
penulis untuk mengumpulkan data yang komprehensif dan
menyeluruh dari berbagai sudut pandang yang berbeda.

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur.
Dalam wawancara terstruktur penulis memetakan sendiri
masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang telah diajukan. Hal ini
dilakukan agar data yang diperoleh benar-benar sesuai dengan
fokus penelitian.”® Tujuan, digunakan teknik-terstruktur adalah
untukmenemukan informasi yang bukan baku atau informasi
tunggal. Sedangkan pada wawancara tidak terstruktur, penulis
tidak menetapkan sendiri masalah pada pertanyaan-pertanyaan
yang telah diajukan.

Hasil wawancara jenis ini menekankan pada kekecualian,
penyimpangan, penafsiran yang tidak lazim, penafsiran
kembali, pendekatan baru, dan pandangan para ahli.”” Hasil dari
wawancara jenis ini lebih menekankan pada pengecualian dan
variasi dari norma atau pola umum, serta memberikan ruang

% Christel Hopf, “Qualitative Interviews: An Overview,” 4 Companion

to Qualitative Research 203, no. 8 (2004): 100093.

9 Ibid.
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untuk reinterpretasi informasi yang ada. Wawancara tidak
terstruktur juga memungkinkan penulis mendapatkan wawasan
dan pandangan dari para ahli yang mungkin memiliki perspektif
yang berbeda dan kreatif. Dengan demikian, teknik ini tidak
hanya membantu dalam memperoleh informasi yang lebih kaya
dan beragam, tetapi juga membuka peluang untuk menemukan
pendekatan baru dan pemahaman yang lebih mendalam yang
dapat memperkaya penelitian.

Wawancara tidak terstruktur juga disebut sebagai
wawancara mendalam. Wawancara mendalam yaitu percakapan
tidak hanya sekedar tanya jawab, dengan kata lain menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dan menilai percakapan,
melainkan suatu percakapan yang mendalam sehingga penulis
memahami pengalaman orang lain dan makna dan pengalaman
tersebut.'”’ Penulis menggunakan teknik wawancara tidak
terstruktur di lapangan untuk menggali informasi yang lebih
mendalam dan variatif dari para informan. Dalam praktiknya,
penulis tidak menyiapkan daftar  pertanyaan spesifik
sebelumnya. Sebaliknya, wawancara ini dilakukan dengan
pendekatan yang fleksibel dan terbuka, membiarkan percakapan
berkembang secara alami sesuai dengan respons dan dinamika
interaksi dengan setiap informan.

c. Teknik Pemilihan Sampel

Penulis 1 menggunakan / metode /& pemilihan sampel
wawancara 'secara  purposif,'? ~yakni “memilih informan
wawancara’ berdasarkan kepentingan' penyelidikan terhadap
data yang menjadi fokus penelitian ini. Berikut adalah tabel
narasumber pada penelitian ini:

100 Steinar Kvale, Interviews: An Introduction to Qualitative Research
Interviewing (Thousand Oaks CA: Corwin Press, 1996).

101 Barl Babbie, The Basics of Social Research (Belmont, CA: Wadsworth
& Thomson, 2002), 172; Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial, cet. ke-2
(Bandung: Refika Aditama, 2010), 272.
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Tabel Narasumber

Drs. H. Muslimin Winoto,

1 M. Pd. 1 Kepala Madrasah
2 | Indriyani, S. Pd., M. Pd. I Waka Kurikulum
3 | M. Abror Guru Bahasa Arab
4 | Dwi Ani Budiarti, S. Pd. Guru PPKN
5 | Isma Mufaidah, S. Pd. Guru PPKN
6 | Suryani Federawati, S.Pd Guru Kelas XI
7 | Sunaryo, S.Pd. Guru Kelas X1
8 | Sigit Sugiyanto, S.Pd Guru BK
9 | Dra. Sarwosih, S.Pd. Pembina Ekstrakurikuler Jurnalistik
10 é?;:ing Tri Nurdiargs Sy Pembina Ekstrakurikuler PMR
11 | Rohmat, S.Pd. Pembina Ekstrakurikuler Pramuka
12 giggig?; ?csl‘P d o Pembina Ekstrakurikuler Olahraga
13 | Nuryati Wali Siswa
14 | Misno Wali Siswa
15 | Khayatun Wali Siswa
18 | Uji Triwidati Wali Siswa
20 | Khansa Siswa
23 | Ega Siswa
24 | Atiya Siswa
25 | Haidar Siswa
26 | Faradila Siswa
d. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu teknik yang digunakan untuk mencari
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, buku,
surat kabar, prasasti, notulen surat leger (dokumen resmi
administrasi pendidikan), agenda dan lain sebagainya.'®® Data
yang diperoleh dari teknik dokumentasi ini digunakan sebagai
data pendukung atau pelengkap dalam penelitian ini. Namun

102 Arikunto, Prosedur Penelitian... 236.
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dalam hal ini, dokumentasi yang digunakan oleh penulis dalam
penelitian ini berupa catatan lapangan: selama kunjungan ke
sekolah, penulis dapat mencatat observasi tentang kegiatan
sehari-hari, seperti pelaksanaan salat Dhuha, membaca Asmaul
Husna, salat Zuhur berjamaah, dan aktivitas di kantin kejujuran.
Catatan ini juga dapat mencakup interaksi antara siswa dan guru
serta kondisi fasilitas ibadah.

Penulis telah melakukan wawancara dengan berbagai
narasumber, kemudian mentranskrip hasil wawancara untuk
mendapatkan pemahaman lebih dalam tentang bagaimana
pendidikan karakter diterapkan dan tantangan yang dihadapi.
Penulis juga mengumpulkan dokumen resmi dari sekolah,
seperti kurikulum, jadwal kegiatan, laporan program pendidikan
karakter, dan peraturan sekolah. Dokumen-dokumen ini
memberikan konteks yang jelas tentang implementasi program
pendidikan karakter.

Penulis mengambil foto kegiatan siswa saat membaca
Asmaul Husna, salat Dhuha, salat Zuhur berjamaah, dan
berbelanja di kantin kejujuran. Foto-foto ini membantu
menggambarkan suasana dan partisipasi siswa dalam kegiatan
tersebut. Adapun dalam mengabadikan proses, penulis
merekam sesi wawancara atau kegiatan di sekolah, seperti
ceramah agama atau sesi pembelajaran tentang nilai-nilai
karakter, Rekaman ini 'dapat digunakan untuk analisis lebih
lanjut dan sebagai bukti pendukung.

Penulis' menyimpan dan mencetak email atau komunikasi
elektronik lainnya antara peneliti dan pihak sekolah yang berisi
informasi  penting terkait penelitian. Penulis  juga
mengumpulkan atau mendokumentasikan artefak yang relevan,
seperti buku doa yang digunakan, materi pembelajaran tentang
Pancasila, atau barang-barang yang dijual di kantin kejujuran.

Untuk mendokumentasikan jurnal penelitian, penulis
membuat catatan harian yang mencakup refleksi pribadi
peneliti, pengamatan, dan analisis awal tentang data yang
dikumpulkan. Jurnal ini membantu melacak perkembangan
penelitian dan pemikiran peneliti. Sementara itu juga penulis,
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membuat peta sekolah dan diagram alur kegiatan sehari-hari
untuk memvisualisasikan bagaimana program pendidikan
karakter diintegrasikan ke dalam rutinitas sekolah. Terakhir
penulis, mengumpulkan data sekunder dari sumber-sumber
lain, seperti laporan pendidikan dari pemerintah, penelitian
sebelumnya tentang pendidikan karakter, dan literatur yang
relevan untuk membandingkan dan memperkaya temuan
penelitian.'®

5. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini melibatkan organisasi
sistematis dari data yang diperoleh melalui wawancara dan observasi,
diikuti dengan proses interpretasi untuk menghasilkan pemahaman
baru, pendapat, teori, atau gagasan. penelitian ini menerapkan teknik
analisis data fenomenologis, yang fokus pada memahami pengalaman
subjektif dan makna yang diberikan oleh partisipan terhadap
fenomena yang diteliti.

Teknik analisis data fenomenologis dimulai dengan
pengumpulan data mendalam melalui wawancara dan observasi
partisipatif. Data yang dikumpulkan kemudian diorganisir secara
metodis, memisahkan informasi yang relevan dan penting dari yang
tidak relevan. Langkah selanjutnya adalah transkripsi wawancara dan
penulisan catatan lapangan untuk memastikan semua detail dan
nuansa dari pengalaman pattisipan terjaga.!

Dalam" konteks /pendidikan /karakter melalui/ pembelajaran
Pendidikan Pancasila) dan Kewarganegaraan (PPKn) di MAN 1
Banjarnegara, fenomenologi digunakan untuk menggali bagaimana
nilai-nilai karakter seperti kejujuran, toleransi, dan gotong royong
diinternalisasi oleh siswa melalui pengalaman mereka dalam
pembelajaran di kelas dan aktivitas sekolah lainnya.

103 Raco, “Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik dan

Keunggulannya.”

104 Abd Hadi, Asrori, dan Rusman, Penelitian Kualitatif Studi
Fenomenologi, Case Study, Grounded Theory, Etnografi, Biografi (Semarang:
Pena Persada, 2021).
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Melalui fenomenologi, penelitian ini tidak hanya berfokus pada
hasil akhir, seperti tercapainya kompetensi tertentu, tetapi juga pada
proses internalisasi nilai-nilai karakter dalam kehidupan siswa sehari-
hari. Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana siswa memaknai
pengalaman belajar PPKn yang berbasis pada nilai-nilai Pancasila,
bagaimana mereka merespons pembelajaran yang dilakukan, serta
bagaimana guru dan lingkungan sekolah mendukung pembentukan
karakter tersebut.

Misalnya, dalam pembelajaran PPKn, guru menggunakan
metode diskusi kelompok untuk menanamkan nilai gotong royong
atau simulasi konflik untuk menanamkan toleransi. Fenomenologi
akan membantu peneliti memahami bagaimana siswa memandang
kegiatan tersebut, bagaimana aktivitas itu memengaruhi pemikiran
dan perilaku mereka, serta tantangan apa yang mereka hadapi dalam
menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan nyata.

Proses interpretasi dilakukan dengan membaca secara cermat
dan berulang-ulang data yang telah ditranskrip, mencari tema-tema
umum dan pola-pola yang muncul. Peneliti berusaha untuk memahami
perspektif partisipan, mengidentifikasi makna-makna yang mendalam
dari pengalaman mereka. Teknik ini menekankan pentingnya empati
dan pemahaman terhadap sudut pandang partisipan, tanpa membawa
asumsi atau prasangka pribadi.

Hasil analisis kemudian disusun menjadi narasi yang koheren,
menggambarkan ; pengalaman dan . pandangan _partisipan secara
mendetail. Peneliti juga berupaya menghubungkan temuan-temuan ini
dengan teori atau konsep jyang ada, serta mengembangkan gagasan
baru yang dapat memperkaya pemahaman tentang fenomena yang
diteliti. Dengan menggunakan teknik analisis data fenomenologis,
penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan wawasan yang mendalam
dan bermakna tentang pengalaman subjek, serta kontribusi baru
terhadap bidang studi yang relevan.'®

105 Adhi Kusumastuti dan Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian
Kualitatif (Semarang: Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo (LPSP), 2019);
Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, 1st ed. (Makasar: Syakir
Media Press, 2021).
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6. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan disertasi ini terdiri dari enam bab yang saling
berhubungan satu sama lain. Bagian pertama diawali dengan halaman
formalitas yang mencakup halaman judul, halaman persembahan,
halaman motto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, beserta daftar tabel
dan daftar lampiran. Selanjutnya isi dari disertasi ini terdiri dari lima
bab.

Bab I berupa pendahuluan. Bab ini berisi tentang uraian secara
singkat alasan yang melatarbelakangi penulisan penelitian ini. Fokus
penelitian yang kemudian diteruskan dengan rumusan masalah
menjadi bahasan penting yang menguraikan poin-poin utama yang
dikaji dalam penelitian ini. Sementara tujuan penelitian ini
dirumuskan berdasarkan pada poin-poin yang menjadi rumusan dalam
penelitian ini. Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini disusun atas
dua hal; manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis. Kajian
pustaka mendeskripsikan penelitian terdahulu sebagai prior research
untuk membedakan dan memosisikan penelitian ini dari penelitian
yang telah ada. Sedangkan metodologi dalam penelitian ini disusun
untuk memberikan gambaran metodologis baik mengenai jenis dan
pendekatan dalam penelitian, metode pengumpulan dan analisa data,
teknik-teknik dalam analisis data serta kedudukan peneliti sendiri
dalam penelitian ini dan sebagai penutup dikemukakan sistematisasi
pembahasan yang didasarkan pada sebuah alur berfikir yang runtut
dan utuh.

Bab II berisi tentang konsep pendidikan karakter Lickona dan
Pancasila di MAN 1 Banjarnegara.

Bab III berupa penjelasan hasil persepsi siswa, guru, dan orang
tua terhadap efektivitas-integrasi nilai-nilai lokal dalam pendidikan
karakter berdasatkan konsep Lickona di MAN 1 Banjarnegara

Bab IV berisi-hasil analisis mengenai penerapan Pendidikan
Kewarganegaraan dan Pancasila dalam membentuk karakter siswa di
MAN 1 Banjarnegara.

Bab V menguraikan hasil keseluruhan data yang telah
ditemukan.

Bab VI berupa penutup yang di dalamnya berisi kesimpulan dan
saran. Dalam bagian kesimpulan diuraikan jawaban-jawaban atas
pertanyaan yang diuraikan dalam rumusan masalah. Bagian saran
merupakan refleksi penulis terhadap hasil kesimpulan dari penelitian
di lapangan.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penanaman
karakter siswa melalui pembelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn) di MAN 1 Banjarnegara dengan
menggunakan perspektif teori pendidikan karakter Thomas Lickona,
dapat disimpulkan beberapa temuan utama sebagai berikut:

Pertama, konsep pendidikan karakter yang dikembangkan oleh
Thomas Lickona terbukti dapat diintegrasikan secara relevan dan
kontekstual dengan nilai-nilai Pancasila dalam pembelajaran PPKn di
MAN 1 Banjarnegara. Integrasi tersebut diwujudkan melalui
penerapan tiga komponen utama pendidikan karakter, yaitu moral
knowing, moral feeling, dan moral action, yang diinternalisasikan
dalam kegiatan pembelajaran di kelas maupun dalam aktivitas
keseharian sekolah. Nilai-nilai Pancasila seperti religiusitas,
kejujuran, tanggung jawab, toleransi, dan gotong royong tidak hanya
disampaikan pada tataran kognitif, tetapi juga dihayati dan
dipraktikkan melalui pembiasaan yang terstruktur dan berkelanjutan.

Kedua, persepsi siswa, guru, dan orang tua terhadap efektivitas
integrasi nilai-nilayPancasila dalam pendidikan karakter menunjukkan
kecenderungan yang positif. Siswa memaknai pembelajaran PPKn
sebagai proses” yang ‘tidak “hanya ~memberikan’ pengetahuan
kewarganegaraan, tetapi juga membentuk sikap dan perilaku sehari-
hari, seperti kedisiplinan, kejujuran, serta kepedulian sosial. Guru
memandang bahwa integrasi nilai Pancasila dengan pendekatan
Lickona membantu mereka menjalankan peran sebagai pendidik
sekaligus teladan moral dalam interaksi pembelajaran. Sementara itu,
orang tua mengapresiasi peran sekolah dalam menanamkan nilai-nilai
karakter yang tercermin dalam perubahan perilaku anak di lingkungan
keluarga, antara lain meningkatnya kedisiplinan beribadah, sikap
tanggung jawab, serta kesadaran moral dalam kehidupan sehari-hari.

147
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Ketiga, penerapan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
dalam membentuk karakter siswa di MAN 1 Banjarnegara
dilaksanakan melalui strategi pembelajaran yang integratif,
partisipatif, dan berbasis keteladanan. Implementasi tersebut tampak
dalam kegiatan pembelajaran di kelas, penguatan melalui budaya
sekolah, serta program pembiasaan keagamaan dan sosial, seperti salat
berjamaah, pembacaan Asmaul Husna, kantin kejujuran, dan kegiatan
ekstrakurikuler. Peran guru sebagai role model serta dukungan
lingkungan sekolah dan keluarga menjadi faktor penting dalam
memperkuat internalisasi nilai-nilai karakter pada diri siswa.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pembelajaran PPKn yang mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila
dengan pendekatan pendidikan karakter Thomas Lickona dapat
berkontribusi secara signifikan dalam membentuk karakter siswa yang
berintegritas, religius, dan bertanggung jawab. Temuan ini
menegaskan bahwa pendidikan karakter akan berjalan lebih efektif
apabila dilaksanakan secara konsisten, kontekstual, dan melibatkan
sinergi antara sekolah, guru, siswa, dan orang tua.

B. Saran

Sebagai rekomendasi untuk penelitian selanjutnya, diperlukan kajian
yang lebih mendalam tentang bagaimana faktor-faktor eksternal,
seperti keluarga, Jingkungan sosial, dan media digital, memengaruhi
efektivitas pendidikan karakter berbasis Pancasila. Penelitian juga
dapat difokuskan ' pada” evaluasi’ dampak ‘jangka ‘ panjang dari
pendidikan karakter. ini ‘dalam membentuk perilaku siswa di masa
depan. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi
penting dalam mengembangkan strategi pendidikan karakter yang
efektif, relevan, dan kontekstual di era modern.

Untuk memastikan keberlanjutan pendidikan karakter, penting
bagi sekolah untuk terus memperbaharui metode pengajaran yang
digunakan agar tetap relevan dengan perkembangan zaman.
Mengingat pengaruh media digital dan globalisasi, sekolah perlu
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran karakter dengan
pendekatan yang bijak. Hal ini dapat dilakukan dengan memanfaatkan
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media sosial dan platform digital sebagai sarana untuk memperkuat
nilai-nilai moral yang diajarkan di sekolah. Melalui pendekatan ini,
siswa dapat belajar mengelola penggunaan teknologi secara
bertanggung jawab dan tetap memegang nilai-nilai Pancasila dalam
berinteraksi di dunia maya.

Selain itu, kerjasama antara sekolah, keluarga, dan masyarakat
perlu diperkuat untuk menciptakan ekosistem pendidikan yang
kondusif bagi pembentukan karakter siswa. Lingkungan sosial yang
mendukung akan memperkuat nilai-nilai moral yang telah diajarkan di
sekolah, sehingga siswa dapat mengamalkannya dalam kehidupan
sehari-hari. Program-program seperti pelibatan orang tua dalam
kegiatan sekolah, komunitas belajar, dan kegiatan sosial berbasis
masyarakat dapat membantu menciptakan sinergi yang positif dalam
membentuk karakter siswa yang berakhlak mulia.

Terakhir, perlu adanya mekanisme evaluasi dan monitoring
yang berkelanjutan untuk mengukur efektivitas pendidikan karakter di
sekolah. Evaluasi ini tidak hanya mencakup aspek akademik, tetapi
juga aspek perilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
adanya evaluasi yang berkelanjutan, sekolah dapat mengetahui
kekuatan dan kelemahan dari program pendidikan karakter yang
diterapkan, serta melakukan perbaikan yang diperlukan. Pendekatan
ini akan memastikan bahwa pendidikan karakter yang berbasis nilai-
nilai Pancasila terus berkembang dan, memberikan dampak positif
yang berkelanjutan bagi generasi masa depan.
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